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ABSTRAK 
Disertasi ini menelaah bagaimana kesalehan perempuan Jamaah 

Tabligh di Bandung dibentuk melalui relasi antara tubuh, ruang, dan tata 

moral perkotaan. Dalam kajian antropologi Islam, agensi perempuan 

Muslim kerap dipahami melalui dikotomi kepatuhan dan resistensi, 

sehingga kesalehan dibaca sebagai produk kehendak otonom atau sebagai 

bentuk dominasi simbolik. Penelitian ini mengambil posisi kritis terhadap 

pembacaan tersebut dengan menunjukkan bahwa kesalehan tidak lahir dari 

kehendak individual semata, melainkan diproduksi melalui latihan etis 

yang berulang dalam formasi sosial-historis tertentu.  

Dengan merujuk pada Saba Mahmood tentang self-cultivation, 

Talal Asad tentang formasi etis, dan Philippa Williams tentang geografi 

moral perkotaan, disertasi ini menunjukkan bahwa pembentukan diri 

religius tidak hanya berlangsung melalui disiplin tubuh, tetapi juga 

dimediasi oleh ruang-ruang yang mengatur afeksi, mobilitas, batas 

interaksi, dan hierarki etis. Bandung diposisikan sebagai geografi moral 

perkotaan, yaitu lanskap yang dipenuhi penilaian moral mengenai 

bagaimana kesalehan seharusnya ditampilkan, dibatasi, atau disesuaikan 

dalam berbagai konteks sosial.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik masturah dan 

berbagai agenda gerakan Jamaah Tabligh berfungsi sebagai ruang etis 

intensif tempat perempuan membentuk disposisi kesalehan melalui 

kesunyian, pengendalian tubuh, pembatasan interaksi, disiplin adab, 

pembacaan teks, dan intensifikasi afeksi religius. Namun, ketika bergerak 

dari markas, rumah, dan masturah menuju ruang publik kota yang lebih 

plural, mereka menghadapi tuntutan moral yang berbeda- beda. Dalam 

situasi ini, perempuan tidak sekadar mempertahankan atau meninggalkan 

praktik kesalehan yang telah dipelajari, melainkan membaca bobot moral 

setiap ruang dan menyesuaikan tubuh, pakaian, suara, mobilitas, serta pola 

interaksi tanpa melepaskan komitmen kesalehan mereka.  

Argumen ini dibangun melalui penelitian etnografis di lingkungan 

markas Jamaah Tabligh Bandung pada Februari 2022–Mei 2023 dan 

dilanjutkan melalui komunikasi daring hingga Januari 2026. Data 

diperoleh melalui observasi partisipatif dalam berbagai kegiatan Jamaah 
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Tabligh, wawancara mendalam dengan perempuan anggota jamaah, serta 

telaah atas teks-teks internal gerakan.  

Disertasi ini menggunakan sensibilitas etis sebagai lensa analitis 

untuk menjelaskan bagaimana perempuan Jamaah Tabligh membaca dan 

merasakan bobot moral yang berbeda pada setiap ruang sosial yang mereka 

tempati. Sensibilitas ini tidak berhenti sebagai kepekaan moral, tetapi 

menjadi dasar bagi kemampuan mereka mengatur tubuh, mengelola afek, 

menimbang situasi, dan menyesuaikan praktik kesalehan ketika bergerak 

di antara ruang-ruang dengan tuntutan moral yang berbeda. Bertolak dari 

sensibilitas etis tersebut, disertasi ini mengajukan konsep agensi liminal, 

yaitu kapasitas perempuan untuk melakukan navigasi etis dalam kondisi 

ambang: antara privat dan publik, antara stabilitas ideal dan ketidakpastian 

sosial, serta antara aspirasi religius dan tuntutan kehidupan sehari-hari. 

Agensi ini memungkinkan mereka mempertahankan komitmen kesalehan 

tanpa selalu mereproduksi bentuk ekspresi religius yang sama di setiap 

ruang. Dengan menempatkan geografi moral, sensibilitas etis, dan agensi 

liminal dalam satu kerangka analisis, disertasi ini berkontribusi pada 

kajian antropologi Islam dengan memperluas pemahaman tentang agensi 

perempuan Muslim melampaui dikotomi kepatuhan– resistensi.  

 

Kata kunci: geografi moral, sensibilitas etis, agensi liminal, Jamaah 

Tabligh, kesalehan perempuan. 
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ABSTRACT 

This dissertation examines how the piety of Tablighi Jamaat 

women in Bandung is shaped through the relationship between the body, 

space, and urban moral order. Within the anthropology of Islam, Muslim 

women’s agency has often been understood through the dichotomy of 

obedience and resistance, whereby piety is interpreted either as the product 

of autonomous will or as a form of symbolic domination. This study takes 

a critical stance toward such readings by arguing that piety does not 

emerge solely from individual volition but is produced through repeated 

ethical practices embedded within particular socio-historical formations.  

Drawing on Saba Mahmood’s notion of self-cultivation, Talal 

Asad’s conception of ethical formation, and Philippa Williams’s work on 

urban moral geography, this dissertation demonstrates that the formation 

of the religious self is not constituted solely through bodily discipline but 

is also mediated by spaces that regulate affect, mobility, boundaries of 

interaction, and ethical hierarchies. Bandung is approached as an urban 

moral geography, a landscape saturated with moral evaluations concerning 

how piety should be displayed, constrained, and adjusted across different 

social contexts.  

The findings show that masturah and other Tablighi Jamaat 

activities function as intensive ethical spaces in which women cultivate 

pious dispositions through silence, bodily discipline, restricted social 

interaction, the cultivation of adab, engagement with religious texts, and 

the intensification of religious affect. Yet as women move between the 

markaz, the home, masturah, and the more plural social worlds of the city, 

they encounter divergent moral expectations. In these circumstances, they 

neither simply maintain nor abandon the forms of piety cultivated within 

the movement. Rather, they continuously assess the moral weight of 

different spaces and recalibrate their bodily comportment, dress, voice, 

mobility, and social interactions without relinquishing their commitment 

to piety.  

This argument is based on ethnographic research conducted in the 

Tablighi Jamaat markaz in Bandung between February 2022 and May 

2023, supplemented by ongoing online communication until January 2026. 

Data were collected through participant observation in a range of Tablighi 
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Jamaat activities, in-depth interviews with female members, and the 

analysis of the movement’s internal texts.  

This dissertation employs ethical sensibility as an analytical lens 

to explain how Tablighi women perceive and respond to the differing 

moral weight of the social spaces they inhabit. Ethical sensibility operates 

not merely as moral awareness but as the basis for their capacity to regulate 

the body, manage affect, assess situations, and adjust pious practices 

across spaces governed by different moral demands. Building upon this 

ethical sensibility, the dissertation proposes the concept of liminal agency, 

defined as women’s capacity to engage in ethical navigation under 

conditions of in-betweenness: between the private and the public, between 

ideal stability and social uncertainty, and between religious aspirations and 

the demands of everyday life. This form of agency enables women to 

sustain their commitment to piety without reproducing identical forms of 

religious expression across all spaces. By bringing together moral 

geography, ethical sensibility, and liminal agency within a single 

analytical framework, this dissertation contributes to the anthropology of 

Islam by expanding prevailing understandings of Muslim women’s agency 

beyond the dichotomy of obedience and resistance. 

Keywords: moral geography, ethical sensibility, liminal agency, Tablighi 

Jamaat, women’s piety.  
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 صخّلملا
 

 ةعامج ىلإ تایمتنملا ءاسنلا ىوقت اھب لكّشتت يتلا ةیفیكلا فاشكتسا ىلإ ةحورطلأا هذھ لوانتت

 ةموظنملاو ءاضفلاو دسجلا نیب يوینبلا لعافتلا للاخ نم ،)Bandung( غنودناب ةنیدم يف غیلبتلا

 ةأرملا ةیلعاف لوانت ىرج ام اًبلاغ ،ةیملاسلإا ایجولوبورثنلأا ثحب يفو .ةیرضحلا ةیقلاخلأا

 ةیتاذ ةدارإ نع ارًیبعت اھفصوب امّإ ىوقتلا مھفُت ثیحب ،ةمواقملاو لاثتملاا ةیئانث نمض ةملسملا

 روصتلا اذھ ءازإ يدقن فقوم نم ةساردلا هذھ قلطنتو .ةیزمر ةنمیھل ارًیثأت اھرابتعاب وأ ،ةلقتسم

 بیذھتلا تاسرامم ربع نوّكتت لب ،اھدحو ةیدرفلا ةدارلإا نم قثبنت لا ىوقتلا نأ نّیبُت ذإ ،يئانثلا

 .ةددحم ةیناكمو ةیخیرات-ةیعامتجا تلایكشت لخاد متت يتلا ةرركتملا يقلاخلأا

 

 موھفم يف Saba Mahmood دومحم ابس نم ٌّلك اھمّدق يتلا ةیرظنلا تاماھسلإا ىلإ ادانتسا

 ةیقلاخلأا تلاكّشتلل ھتبراقم يف Talal Asad دسا للاطو ،)Self-Cultivation( تاذلا بیذھت

)formasi etis(، سمایلو ابیلیبو Philippa Williams ةیقلاخلأا ایفارغجلل اھریظنت يف 

 ،بسحف ىدسجلا طابضنلاا ربع ثدحی لا ةینیدلا تاذلا لكّشت نأ ةحورطلأا هذھ قلطنت .ةیرضحلا

 دودحو لقنتلاو فطاوعلا میظنت نم ةیعامتجا تاءاضف يف نیلعافلا طارخنا ربع كلذك سسّأتی لب

 ایفارغج اھفصوب Bandung عودناب ةنیدم مھفُت ،راطلإا اذھ يفو .ىقلاخلاا لسلستلاو لعافتلا

 وأ ،ىوقتلا راھظإ ةیفیكل تامییقت نمضتی ىذلا اًیعامتجا ازًّیح اھفصوب يأ ؛ةیرضح ةیقلاخأ

 .ةعونتملا ةایحلا تاقایس ىف اھفییكت وأ ،اھتءارق وأ ،اھدییقت

 

 ةعامجل سیئرلا زكرملا طیحم يف تیرجُأ ةیفارغونثإ ةٍسارد ىلإ ةحورطلأا هذھ ةجح تدمتعا

 مث ،2023 ویام ىلإ 2022 ریاربف نم ةدتمملا ةرتفلا للاخ Bandung عودناب ةنیدمب غیلبتلا

 نم ةینادیملا ةداملا تعمجُ دقو .2026 ریانی ىتح ةینورتكللإا تلاباقملاو لصاوتلا ربع تلمكُتسا

 عم ةقمّعم تلاباقم ءارجإو ،غیلبتلا ةعامج ةطشنأ نم عساو فٍیط يف ةكراشملاب ةظحلاملا للاخ

 لخاد ةلوادتملا ةیلخادلا قئاثولاو صوصنلا لیلحت نع لاًضف ،ةعامجلا ىلإ تایمتنملا ءاسنلا

 .ةكرحلا

 

 يقلاخأ ءاضف ةفیظو ىلا يدؤت تاطشنلأا رئاسو ”تاروتسملا“ جمانرب نأ ةساردلا جئاتن رھظُت

 ،لعافتلا طامنأ دییقتو ،دسجلا عاضخإ ربعً ةدسجتمً ةیوقت تٍادادعتسا هراطإ يف ءُاسنلا جِتنُت فّثكم

 ،اھلوادتو ةینیدلا صوصنلا ةولات ىلع ةبظاوملاو ،يملاسلإا بدلأا دعاوقب مراصلا مازتللااو

 نھلاقتنا نّأ ریغ .ةینیدلا فطاوعلا فیثكتو ،ةیدبعتلا ةسرامملل ةیعامجلا تاعاقیلإا يف جامدنلااو

 لخاد ةیددعت رثكلأا ةماعلا تاءاضفلا ىلإ تاروتسملا جماربو لزانملاو تارّقملا تاءاضف نم

 .ىوقتلا ةسرامم ىف ةنیابتم ةیمیق تٍاموظنم ةھجاوم يف نھعضی ةنیدملا

 

 يلختلا وأ اھنبستكا يتلا تاسرامملا ىلع ةظفاحملا درجم ىلع ءاسنلا رصتقت لا ،تاقایسلا هذھ يفو

 ةیقلاخلأا ةفاثكلاب“ ھتیمست نكمی امل ةرمتسم لیوأتو كاردإ ةیلمع يف نطرخنی لب ،اھنع

 ،نھسابل طامنأو ،يدسجلا نھروضح قئارط نلّدعُی ،مّث نمو .اھلخاد نكرحتی يتلا ”تاءاضفلل



xvii 

 لك تایضتقم عم بسانتی امب يعامتجلاا نھلعافت بیلاسأو ،نھلقنت لاكشأو ،نھتاوصأ تایوتسمو

 .ةینیدلا نھتایعجرم نع يلختلا ىلإ كلذ يضفی نأ ریغ نم ،صاخلا يقلاخلأا ھقایسو ءاضف

 

 Ethical( ةیقلاخلأا ةیساسحلا موھفم ةحورطلأا هذھ مدختست ،جئاتنلا هذھ ىلإ اقلاطنا

Sensibility( قراوفلا كاردإ يف غیلبتلا ةعامج ءاسن ىدل ةینادجولا-ةیدسجلا ةیساسحلا ریسفتل 

 ةیساسحلا هذھ لكشتو .اھل ةباجتسلااو ،اھراعشتساو ،ةفلتخملا تاءاضفلا نیب يقلاخلأا لقثلا يف

 هذھ يفو .)Liminal Agency( ةیّدحلا ةیلعافلا وھو ،ةحورطلأا ھحرتقت يذلا موھفملل ساسلأا

ٍ عاضوأ يف ىوقتلا تاسرامم عم ضوافتلا ىلعً ةردق اھفصوب ةیّدحلا ةیلعافلا حرطُت ،ةساردلا

 ،يعامتجلاا بارطضلاا ةلاحو ينیدلا لاثملا نیبو ،ماعلا لاجملاو صاخلا لاجملا نیب عقت ةیّدح

 لمعت لا غیلبتلا ةعامج ءاسن ةیلعاف نإف ،مّث نمو .ةیمویلا ةایحلا تابلطتمو ىوقتلا تاعلطت نیبو

 تایلجت میظنت ىلع ةردقلا للاخ نم لب ،يبلسلا لاثتملاا وأ ةحیرصلا ةمواقملا للاخ نم اسًاسأ

 ایفارغجلا راطإ للاخ نمو ،اھرطؤی يذلا يقلاخلأا مازتللاا نادقف نود نم ةیقایس ٍةروصب ىوقتلا

 ةیلعاف مھف عیسوت يف ةحورطلأا هذھ مھست .ةیّدحلا ةیلعافلاو ،ةیقلاخلأا ةیساسحلاو ،ةیقلاخلأا

 ةمواقملاو لاثتملاا ةیئانث زواجتی امب ةملسملا ةأرملا

 

 ىوقت ،غیلبتلا ةعامج .ةیّدحلا ةیلعافلا ،ةیقلاخلأا ةیساسحلا ،ةیقلاخلأا ایفارغجلا :ةیحاتفملا تاملكلا

 ءاسنلا
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GLOSARIUM 
Adab: Tata laku, sikap tubuh, cara berbicara, cara mendengar, dan bentuk 

interaksi yang dianggap sesuai dengan nilai-nilai kesalehan dalam Jamaah 

Tabligh. Dalam disertasi ini, adab tidak hanya dipahami sebagai sopan 

santun, tetapi sebagai mekanisme etis yang membentuk tubuh, suara, 

emosi, dan relasi sosial perempuan Jamaah Tabligh. 

Ahbab: Istilah yang digunakan dalam lingkungan Jamaah Tabligh untuk 

merujuk pada kawan, saudara, atau sesama anggota jamaah dalam ikatan 

dakwah. Istilah ini menunjukkan relasi keakraban dan persaudaraan yang 

dibangun melalui keterlibatan bersama dalam amal agama. 

Amir Jamaah: Pemimpin rombongan dakwah dalam kegiatan Jamaah 

Tabligh. Amir bertugas mengatur, mengarahkan, dan mengoordinasikan 

jalannya kegiatan jamaah, termasuk pembagian tugas, pengaturan 

perjalanan, serta pelaksanaan tertib dakwah. 

Bayan: Penyampaian nasihat keagamaan dalam Jamaah Tabligh yang 

berisi penguatan iman, keutamaan amal agama, dan ajakan untuk terlibat 

dalam dakwah. Dalam kegiatan masturah, bayan biasanya disampaikan 

oleh laki-laki, sementara perempuan mendengarkan dari ruang yang 

terpisah. 

Cadar/Nikab: Penutup wajah yang digunakan oleh sebagian perempuan 

Jamaah Tabligh sebagai bagian dari praktik penjagaan diri, kesalehan, dan 

pengaturan relasi gender. Dalam disertasi ini, cadar atau nikab tidak hanya 

dipahami sebagai pakaian, tetapi juga sebagai bagian dari tata tubuh yang 

membentuk cara perempuan hadir dan berinteraksi dalam ruang tertentu. 

Enam Sifat Sahabat: Prinsip dasar yang sering diajarkan dalam Jamaah 

Tabligh sebagai pedoman pembentukan diri religius. Enam sifat ini 

biasanya mencakup keyakinan pada kalimat tayyibah, salat khusyuk, ilmu 

dan zikir, ikram Muslimin, keikhlasan niat, serta dakwah dan tabligh. 

Fadhail al-A‘mal/Fadhilah Amal: Kitab kumpulan keutamaan amal 

yang banyak digunakan dalam Jamaah Tabligh sebagai bahan bacaan 

dalam taklim atau ta‘lim wa ta‘allum. Kitab ini memuat nasihat, kisah, dan 
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hadis mengenai keutamaan salat, zikir, membaca Al-Qur’an, sedekah, 

dakwah, dan amal keagamaan lainnya. 

Hijab/Pembatas Ruang: Pembatas fisik, seperti tirai atau sekat, yang 

digunakan untuk memisahkan ruang laki-laki dan perempuan dalam 

kegiatan Jamaah Tabligh. Dalam disertasi ini, hijab atau pembatas ruang 

tidak hanya berfungsi sebagai benda fisik, tetapi juga sebagai perangkat 

yang membentuk segregasi gender dan atmosfer kesalehan. 

Ijtima/Jord: Pertemuan besar Jamaah Tabligh yang diikuti oleh anggota 

jamaah dari berbagai wilayah untuk memperkuat iman, mendengarkan 

bayan, melakukan musyawarah, dan mengoordinasikan kerja dakwah. 

Dalam disertasi ini, istilah ini penting jika merujuk pada pertemuan 

kolektif yang melampaui kegiatan lokal sehari-hari. 

Ikram Muslimin: Salah satu dari enam sifat sahabat yang menekankan 

penghormatan, pelayanan, dan pemuliaan terhadap sesama Muslim. 

Dalam disertasi ini, ikram Muslimin penting untuk memahami bagaimana 

kerja domestik, pelayanan, dan perhatian kepada jamaah lain dimaknai 

sebagai bagian dari kesalehan. 

Intiqali: Istilah yang merujuk pada kegiatan dakwah yang dilakukan 

dengan berpindah atau keluar dari lingkungan asal menuju tempat lain. 

Dalam Jamaah Tabligh, intiqali berkaitan dengan mobilitas dakwah dan 

kesediaan jamaah untuk meninggalkan rutinitas sehari-hari dalam jangka 

waktu tertentu. 

Jamaah Masturah: Kelompok peserta perempuan dalam kegiatan 

masturah. Dalam disertasi ini, istilah ini merujuk pada perempuan-

perempuan yang mengikuti kegiatan dakwah bersama suami atau keluarga, 

tinggal sementara di rumah yang telah disiapkan, dan menjalani ritme 

ibadah serta adab yang lebih intensif. 

Jamaah Tabligh: Gerakan dakwah Islam transnasional yang menekankan 

perbaikan diri, penguatan iman, pengamalan sunnah, dan dakwah dari satu 

tempat ke tempat lain. Gerakan ini dikenal melalui kegiatan seperti taklim, 

bayan, khuruj, tasykil, nushroh, dan masturah. 
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Jaulah: Kegiatan mengunjungi orang atau rumah-rumah di suatu wilayah 

untuk mengajak kepada amal agama dan menguatkan keterlibatan dalam 

dakwah. Dalam Jamaah Tabligh, jaulah merupakan bagian dari kerja 

dakwah yang menekankan perjumpaan langsung, ajakan, dan 

pembentukan hubungan sosial di lingkungan setempat. 

Karkun: Istilah yang digunakan dalam lingkungan Jamaah Tabligh untuk 

merujuk pada orang yang aktif mengikuti kegiatan dakwah atau menjadi 

bagian dari jaringan Jamaah Tabligh. Dalam disertasi ini, istilah karkun 

penting untuk membedakan anggota atau pelaku aktif dakwah dari 

masyarakat Muslim secara umum. 

Kesalehan: Dalam disertasi ini, kesalehan tidak hanya dimaknai sebagai 

ketaatan individual kepada ajaran agama, tetapi sebagai praktik yang 

dibentuk melalui tubuh, ruang, relasi sosial, pakaian, suara, emosi, dan 

keterlibatan dalam kegiatan dakwah. Karena itu, kesalehan dipahami 

sebagai proses yang dijalani, dinegosiasikan, dan disesuaikan dalam 

ruang-ruang moral yang berbeda. 

Khidmat: Pelayanan atau kerja membantu sesama jamaah sebagai bagian 

dari amal agama. Dalam konteks masturah, khidmat dapat tampak dalam 

kegiatan menyiapkan makanan, membantu kebutuhan peserta, 

membersihkan ruang, dan melayani tamu dakwah. Dalam disertasi ini, 

khidmat dipahami sebagai praktik kesalehan yang diwujudkan melalui 

kerja tubuh dan perhatian kepada orang lain. 

Khuruj: Kegiatan keluar di jalan Allah untuk berdakwah dalam jangka 

waktu tertentu. Dalam Jamaah Tabligh, khuruj umumnya dilakukan oleh 

laki-laki, sedangkan keterlibatan perempuan dalam perjalanan dakwah 

berlangsung melalui kegiatan masturah. 

Khuruj fi Sabilillah: Istilah lengkap untuk kegiatan keluar di jalan Allah 

dalam rangka dakwah. Istilah ini menekankan bahwa perjalanan dakwah 

tidak dipahami sekadar sebagai mobilitas fisik, tetapi sebagai pengorbanan 

waktu, tenaga, harta, dan kenyamanan pribadi untuk kepentingan agama. 

Mahabahan/Mahabbahan: Istilah yang digunakan dalam lingkungan 

Jamaah Tabligh untuk merujuk pada suasana kasih sayang, keakraban, 
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kelembutan, dan persaudaraan di antara sesama anggota jamaah. Dalam 

disertasi ini, mahabahan tidak hanya dipahami sebagai ekspresi emosional, 

tetapi sebagai bagian dari tata relasional dakwah yang membentuk cara 

jamaah saling menyambut, membantu, melayani, dan menjaga hubungan 

sosial. Mahabahan tampak dalam praktik nushroh, penerimaan terhadap 

tamu dakwah, kerja domestik bersama, serta cara perempuan Jamaah 

Tabligh membangun kedekatan dalam ruang masturah dan lingkungan 

markas. 

Mahram: Laki-laki yang memiliki hubungan kekerabatan atau hubungan 

perkawinan tertentu sehingga secara hukum Islam tidak boleh menikah 

dengan seorang perempuan. Dalam konteks masturah, keberadaan mahram 

menjadi penting karena perempuan tidak mengikuti perjalanan dakwah 

secara mandiri, melainkan bersama suami atau keluarga sesuai aturan 

Jamaah Tabligh. 

Maqami: istilah yang merujuk pada kegiatan dakwah yang dilakukan di 

lingkungan setempat atau wilayah tempat tinggal jamaah. Maqami berbeda 

dari kegiatan keluar dalam jangka waktu tertentu karena lebih terkait 

dengan pemeliharaan dakwah di lingkungan lokal. 

Markas: Pusat kegiatan Jamaah Tabligh di suatu wilayah yang menjadi 

tempat koordinasi dakwah, musyawarah, taklim, bayan, dan persiapan 

keberangkatan jamaah. Dalam disertasi ini, markas dipahami bukan hanya 

sebagai tempat fisik, tetapi juga sebagai ruang moral yang mengatur ritme, 

relasi, dan praktik kesalehan. 

Masturah: Kegiatan dakwah Jamaah Tabligh yang melibatkan pasangan 

suami-istri atau keluarga dalam perjalanan dakwah dengan aturan 

pemisahan gender yang ketat. Dalam kegiatan ini, perempuan tinggal di 

rumah yang telah disiapkan, mengikuti taklim, mendengarkan bayan dari 

ruang terpisah, menjaga adab, serta menjalankan ibadah dan aktivitas 

domestik dalam suasana religius yang intensif. 

Mudzakarah: Kegiatan mengingat, mengulang, dan membahas kembali 

ajaran atau prinsip-prinsip keagamaan tertentu dalam Jamaah Tabligh. 

Dalam disertasi ini, mudzakarah terutama merujuk pada pengulangan dan 
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pembahasan mengenai enam sifat sahabat sebagai bagian dari 

pembentukan pemahaman dan disiplin dakwah. 

Mudzakarah Enam Sifat: Kegiatan pengulangan dan pembahasan enam 

sifat sahabat sebagai ajaran pokok Jamaah Tabligh. Mudzakarah ini tidak 

hanya berfungsi sebagai penyampaian pengetahuan, tetapi juga sebagai 

mekanisme pembiasaan, penguatan komitmen, dan pembentukan orientasi 

dakwah. 

Musyawarah: Proses perundingan atau pembahasan bersama dalam 

Jamaah Tabligh untuk menentukan urusan dakwah, pembagian tugas, 

kesiapan jamaah, atau pengaturan kegiatan. Dalam disertasi ini, 

musyawarah penting karena menunjukkan bahwa dakwah dijalankan 

melalui koordinasi kolektif, bukan hanya keputusan individual. 

Musykil/Musykilah: Istilah yang merujuk pada persoalan, kendala, 

atau kesulitan yang muncul dalam pelaksanaan dakwah. Dalam konteks 

Jamaah Tabligh, musykil atau musykilah dapat berkaitan dengan kesiapan 

jamaah, keluarga, logistik, perjalanan, atau tantangan sosial dalam 

menjalankan amal agama. 

Navigasi Etis: Proses membaca situasi dan menyesuaikan ekspresi 

kesalehan sesuai dengan ruang, relasi sosial, dan tuntutan moral yang 

dihadapi. Dalam disertasi ini, navigasi etis digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana perempuan Jamaah Tabligh tetap menjaga komitmen religius 

sambil menyesuaikan tubuh, pakaian, suara, dan interaksi mereka dalam 

ruang sosial yang berbeda. 

Nisab: Istilah yang digunakan untuk merujuk pada ukuran, batas, atau 

standar tertentu dalam keterlibatan dakwah. Dalam Jamaah Tabligh, nisab 

dapat berkaitan dengan target waktu atau ukuran partisipasi dalam 

kegiatan dakwah. Istilah ini perlu dijelaskan karena dalam pemahaman 

umum nisab sering dikaitkan dengan zakat, sedangkan dalam konteks 

Jamaah Tabligh maknanya dapat merujuk pada ukuran keterlibatan 

dakwah. 

Nushroh: Bentuk bantuan atau dukungan terhadap kegiatan dakwah, baik 

berupa tenaga, makanan, tempat tinggal, logistik, maupun bantuan sosial 
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lainnya. Dalam konteks masturah, nushroh tampak melalui keterlibatan 

perempuan setempat dalam membantu menyiapkan rumah, makanan, dan 

kebutuhan jamaah perempuan. 

Pakaian Fatwa: Istilah yang digunakan sebagian perempuan Jamaah 

Tabligh untuk menyebut pakaian yang dianggap sesuai dengan anjuran 

atau standar kesopanan religius dalam lingkungan mereka. Dalam disertasi 

ini, istilah ini muncul sebagai kategori emik yang digunakan informan 

untuk menjelaskan perbedaan pakaian dalam ruang internal Jamaah 

Tabligh dan ruang sosial lainnya. 

Pakaian Takwa: Istilah yang digunakan sebagian perempuan Jamaah 

Tabligh untuk merujuk pada pakaian yang dianggap mencerminkan 

kesungguhan dalam menjaga kesalehan, kehormatan, dan pemisahan 

gender. Dalam konteks masturah, pakaian takwa dapat mencakup pakaian 

longgar, gelap, dan penggunaan cadar atau nikab penuh, terutama ketika 

berada dalam perjalanan atau ruang dakwah tertentu. 

Syura: Forum atau struktur kolektif dalam Jamaah Tabligh yang berkaitan 

dengan pengambilan keputusan, arahan, dan koordinasi dakwah. Dalam 

disertasi ini, syura perlu dibedakan dari musyawarah: syura lebih 

menunjuk pada forum atau otoritas kolektif, sedangkan musyawarah 

merujuk pada proses pembahasan atau perundingannya. 

Tabligh: Secara harfiah berarti menyampaikan. Dalam konteks Jamaah 

Tabligh, tabligh merujuk pada kerja menyampaikan agama, mengajak 

kepada amal, dan memperkuat iman melalui dakwah langsung. Istilah ini 

tidak hanya menunjuk pada ceramah, tetapi juga pada praktik sosial dan 

moral yang menggerakkan anggota jamaah untuk keluar, mengajak, 

melayani, dan memperbaiki diri. 

Ta‘lim wa Ta‘allum: Kegiatan belajar dan mengajarkan agama dalam 

Jamaah Tabligh, biasanya melalui pembacaan kitab tertentu seperti 

Fadhail al-A‘mal/Fadhilah Amal. Istilah ini menunjukkan bahwa taklim 

bukan hanya kegiatan mendengar nasihat, tetapi juga proses pembentukan 

kesadaran, pembiasaan, dan orientasi keagamaan secara kolektif. 
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Taklim: Kegiatan membaca, mendengarkan, dan mempelajari nasihat 

keagamaan, biasanya melalui kitab-kitab yang digunakan dalam Jamaah 

Tabligh seperti Fadhail al-A‘mal/Fadhilah Amal. Taklim menjadi sarana 

penting untuk membentuk kesadaran religius, memperkuat iman, dan 

membiasakan anggota jamaah dengan nilai-nilai dakwah. 

Taqaza: Istilah yang merujuk pada kebutuhan, tuntutan, atau keperluan 

dakwah yang perlu dipenuhi oleh anggota jamaah. Dalam Jamaah Tabligh, 

taqaza dapat berupa kebutuhan orang untuk keluar dakwah, membantu 

kegiatan, menyediakan dukungan, atau memenuhi kekurangan dalam kerja 

dakwah. Istilah ini penting karena menunjukkan bagaimana kebutuhan 

dakwah dipahami sebagai panggilan moral yang menuntut respons. 

Tasykil: Ajakan atau dorongan kepada anggota jamaah untuk ikut serta 

dalam kegiatan dakwah, seperti khuruj atau masturah. Dalam disertasi ini, 

tasykil dipahami bukan sekadar undangan, tetapi sebagai mekanisme 

moral yang membentuk kesiapan, pengorbanan, dan komitmen terhadap 

dakwah. 
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Puji syukur ke hadirat Allah atas segala karunianya, yang maha 

memberi dari arah yang tak terduga. Oleh karena hidayah dan kasih 

sayangNya pula saya dapat menyelesaikan disertasi ini. Saya menyadari 

bahwa proses penyusunan disertasi ini tidak berlangsung tanpa 

keterbatasan, kesulitan, dan berbagai kendala. Namun, berkat dukungan, 

bantuan, dan kebaikan banyak pihak, disertasi ini pada akhirnya dapat 

diselesaikan. Oleh karena itu, halaman pengantar ini saya jadikan sebagai 

ruang untuk menyampaikan terima kasih yang tulus, sekaligus 

permohonan maaf, kepada semua pihak yang telah turut membersamai, 

membantu, dan mendukung proses panjang penyusunan disertasi ini. 

Pertama, ucapan terima kasih saya ucapkan kepada Bapak Al 
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Muhammad Yunus Masruhin, Bapak Ahmad Muttaqin, Bapak Abdul 

Mustaqim, Ibu Nina Mariani Noor, Ibu Euis Nurlaelawati, Ibu Ro’fah, Ibu 

Amina Wadud, saya mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya.  

Tidak lupa juga saya ucapkan terima kasih kepada sahabat-sahabat 

saya di kelas PMLD:Ahsan yang selalu membantu membaca dan 

berdiskusi tentang draft disertasi ini. Yusti, Moona, Rezki, Afrida, dan 

Ulfa yang telah menyelesaikan doktoral terlebih dahulu dan kerap saya 

repotkan dengan pertanyaan-pertanyaan teknis seputar disertasi. Alfi 
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kemampuan akademik saya.  

Tentu saja saya sangat berterima kasih kepada teman-teman 

Jamaah Tabligh yang rela meluangkan waktu untuk bercerita dan berbagai 

informasi kepada saya. Secara khusus kepada informan kunci, tanpa 

bantuan mereka, disertasi ini mungkin tidak akan dapat selesai. Kepada 

semua pihak yang telah membantu tetapi belum sempat disebut di sini, 

saya ucapkan banyak terima kasih.  

Terakhir dan paling utama, disertasi ini bukan hanya sekedar 

perjalanan pribadi, tapi juga menjadi perjalanan keluarga. Tanpa bantuan 
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saya yang berkontribusi atas rasa cinta saya pada pengetahuan, tentu 

menjadi pondasi awal perjalanan saya hingga saat ini. Seperti halnya kedua 

orang tua saya yang menghabiskan seumur hidup mereka untuk 

mendoakan dan mengupayakan agar putri kecilnya tumbuh menjadi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 
Kesalehan tidak lahir dari kesadaran moral yang otonom, melainkan dari 

formasi sosial dan historis yang menata bagaimana kebenaran dijalani, 

dirasakan, dan diwujudkan dalam praktik.1 Kritik terhadap paradigma 

liberal menunjukkan bahwa tindakan religius tidak semata-mata 

merupakan ekspresi kebebasan individual, tetapi bagian dari pembentukan 

diri etis yang berlangsung melalui keterlibatan dalam tradisi diskursif, 

relasi otoritas, dan praktik keseharian. 2  Dalam kerangka ini, kepatuhan, 

pembiasaan, dan disiplin tubuh tidak dapat segera dibaca sebagai 

ketiadaan daya laku, melainkan sebagai cara subjek religius membentuk 

dirinya melalui norma yang dihidupi. Kendati demikian, pembahasan 

mengenai pembentukan subjek religius semacam ini masih sering berpusat 

pada tubuh dan disiplin, tanpa secara memadai menelusuri bagaimana 

ruang turut membentuk pengalaman moral subjek.3 

Penelitian ini berangkat dari celah tersebut dengan menempatkan 

geografi moral dan sensibilitas etis sebagai dua kerangka utama analisis. 

Dalam penelitian ini, sensibilitas etis dipahami sebagai kepekaan moral 

yang terbentuk melalui pengulangan praktik dalam ruang tertentu, 

sehingga perempuan dapat mengenali secara tubuhiah dan afektif apa yang 

pantas, aman, berisiko, atau perlu dihindari dalam situasi sosial yang 

berbeda.4 Geografi moral digunakan untuk memahami bahwa ruang sosial 

tidak pernah netral, melainkan memuat hierarki nilai, batas kepantasan, 

dan orientasi kesucian yang membentuk cara tubuh bergerak, merasakan, 

dan berinteraksi.5 Dalam pengertian ini, ruang tidak hanya mengatur 

 
1 Talal Asad, Genealogies of Religion: Discipline and Reasons of Power in 

Christianity and Islam (Baltimore: Johns Hopkins University Press, 1993). 
2 Talal Asad, “The Idea of an Anthropology of Islam,” Qui Parle 17, no. 2 

(2009): 14; Saba Mahmood, Politics of Piety: The Islamic Revival and the Feminist 
Subject (Princeton, N.J: Princeton University Press, 2012), 14–26. 

3 Lihat Mahmood, Politics of Piety. 
4 Lihat Nadia Fadil, “Managing Affects and Sensibilities: The Case of Not-

Handshaking and Not-Fasting: Managing Affects And Sensibilities,” Social Anthropology 
17, no. 4 (Oktober 2009): 439–54, https://doi.org/10.1111/j.1469-8676.2009.00080.x. 

5 David M. Smith, Moral Geographies: Ethics in a World of Difference 
(Edinburgh: Edinburgh University Press, 2000), 1–18. 
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tindakan, tetapi juga membentuk kepekaan moral—yakni kemampuan 

untuk mengenali tindakan tertentu sebagai tepat, pantas, atau menyimpang 

dalam konteks tertentu.6 Dengan demikian, moralitas ruang tidak bersifat 

inheren, melainkan dihidupi melalui pengalaman berulang yang 

mengendap dalam praktik keseharian.7 

Sebagian kajian mengenai geografi moral masih cenderung 

berhenti pada upaya memetakan ruang sebagai bermoral atau tidak, 

seolah-olah nilai tersebut melekat secara tetap pada ruang itu sendiri.8 

Pendekatan semacam ini kerap memosisikan ruang sebagai entitas yang 

relatif stabil dan mengandung nilai, tanpa memberi perhatian yang 

memadai pada bagaimana nilai tersebut dialami, dirasakan, dan 

diinternalisasi oleh subjek yang hidup di dalamnya.9 Argumen yang 

diajukan di sini menegaskan bahwa geografi moral tidak dapat dipahami 

secara memadai tanpa menelusuri bagaimana orientasi etis terbentuk 

melalui keterlibatan berulang dalam ruang kesalehan.10 

Pendekatan geografi moral sebagaimana dikembangkan oleh 

Philippa Williams telah memperluas pemahaman mengenai relasi antara 

ruang dan moralitas dengan menunjukkan bahwa nilai tidak terlepas dari 

konfigurasi spasial tempat ia dijalankan.11 Dalam kerangka ini, ruang 

dipahami sebagai lanskap normatif yang mengatur kepantasan, 

 
6 Charles Hirschkind, The Ethical Soundscape: Cassette Sermons and Islamic 

Counterpublics, Cultures of History (New York: Columbia University Press, 2006), 1–16. 
7 Henri Lefebvre, Donald Nicholson-Smith, dan Henri Lefebvre, The Production 

of Space (Malden: Blackwell Publishing, 2013), 33. 
8 Philippa Williams, “Moral Geography,” dalam International Encyclopedia of 

Geography, 1st ed., diedit oleh Douglas Richardson et al. (Wiley, 2017), 1–8, 
https://doi.org/10.1002/9781118786352.wbieg0597; Smith, Moral Geographies; Güney 
Dogan, “Moral Geographies and the Disciplining of Senses Among Swedish Salafis,” 
Comparative Islamic Studies 8, nos. 1–2 (Juli 2014): 93–112, 
https://doi.org/10.1558/cis.v8i1-2.93. Catatan ini merujuk pada kecenderungan umum 
dalam literatur geografi moral untuk membaca relasi antara nilai dan ruang melalui 
konfigurasi normatif yang relatif mapan. 

9 Lihat pula pada Smith, Moral Geographies. Kritik mengenai kecenderungan 
untuk memperlakukan ruang sebagai tatanan moral yang relatif stabil merupakan 
pembacaan analitis atas orientasi tertentu dalam literatur geografi moral, bukan atribusi 
tunggal terhadap satu penulis tertentu. 

10 Hirschkind, The Ethical Soundscape; Asad, “The Idea of an Anthropology.”  
Rujukan ini menopang argumen bahwa orientasi etis dibentuk melalui keterlibatan 
berulang dalam praktik, disiplin, dan lingkungan moral tertentu. 

11 Williams mendefinisikan geografi moral sebagai kajian tentang relasi antara 
moralitas, ruang, dan kuasa dalam dimensi material maupun simbolik kehidupan. Lihat 
Williams, “Moral Geography.”  
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membentuk batas, dan mengarahkan tindakan. Namun demikian, 

pendekatan tersebut masih menyisakan asumsi implisit bahwa moralitas 

dapat dilokalisasi dalam ruang sebagai tatanan yang relatif stabil, sehingga 

analisis kerap berhenti pada bagaimana nilai didistribusikan dan 

dipertahankan dalam konfigurasi tertentu.12 

Kajian ini mengintervensi asumsi tersebut dengan mengajukan 

bahwa geografi moral tidak dapat direduksi menjadi persoalan distribusi 

nilai dalam ruang.13 Moralitas tidak terlebih dahulu “ada” dalam ruang 

untuk kemudian memengaruhi tindakan, melainkan menjadi efektif sejauh 

ia dihidupi melalui pengalaman. Dengan demikian, ruang tidak bekerja 

semata sebagai struktur eksternal yang mengatur subjek, tetapi melalui 

pembentukan disposisi etis yang memungkinkan individu merasakan, 

menilai, dan merespons dunia secara moral. Dalam pengertian ini, geografi 

moral tidak hanya dipahami sebagai peta nilai, tetapi sebagai proses afektif 

dan tubuhiah yang membentuk kepekaan subjek dalam mengenali batas 

kepantasan, risiko, dan orientasi moral dalam ruang tertentu.14  

Proses tersebut tampak secara konkret dalam praktik masturah, 

ketika perempuan memasuki ruang yang tidak hanya berfungsi sebagai 

arena dakwah, tetapi juga sebagai medan moral yang mengatur tubuh, 

pakaian, suara, pandangan, dan relasi sosial. Dalam ruang ini, norma tidak 

hanya diketahui sebagai aturan, tetapi dirasakan melalui penyesuaian 

tubuh dan perilaku. Saat saya ikut serta dalam kegiatan masturah yang 

diselenggarakan oleh salah satu kelompok Jamaah Tabligh di Cisaranten 

Endah, Bandung, saya menemukan beberapa jemaah perempuan yang 

dalam keseharian tidak mengenakan cadar, tetapi mengenakan cadar 

 
12 Ibid, 1-8. Catatan kritis mengenai kecenderungan geografi moral untuk 

membaca ruang sebagai tatanan normatif yang relatif stabil merupakan pembacaan analitis 
atas kecenderungan umum literatur geografi moral, bukan klaim eksplisit yang dinyatakan 
Williams secara langsung.  

13 Smith, Moral Geographies; Williams, “Moral Geography”; Dogan, “Moral 
Geographies.” Williams menekankan keterkaitan moralitas, ruang, dan kuasa, sementara 
pembacaan kritis atas geografi moral di sini menyoroti kecenderungan sebagian literatur 
untuk menempatkan moralitas terutama sebagai konfigurasi normatif yang terdistribusi 
secara spasial. 

14 Lihat Asad, “The Idea of an Anthropology”; dan lihat Mahmood, Politics of 
Piety, terutama bagian tentang pembentukan diri etis melalui pengulangan praktik 
kebajikan. Asad menekankan Islam sebagai tradisi diskursif yang berkaitan dengan 
pembentukan diri moral, sedangkan Mahmood menunjukkan bahwa kapasitas etis 
dibentuk melalui praktik yang diulang, bukan semata-mata sebagai pilihan batin yang 
otonom. 
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penuh ketika berada dalam ruang masturah. Dalam agenda yang sama, 

saya juga mengamati seorang perempuan yang sebelumnya saya kenal 

cukup terbiasa berinteraksi dengan laki-laki dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, ketika berada dalam forum masturah, ia membatasi diri dan 

mengikuti aturan etis yang berlaku di ruang tersebut. Ia menjaga jarak, 

mengurangi percakapan dengan lawan jenis, mengatur pandangan, dan 

menyesuaikan gestur tubuhnya dengan adab yang dipahami sebagai bagian 

dari kesalehan Jamaah Tabligh.  

Perubahan ini memperlihatkan bahwa ruang masturah tidak hanya 

menjadi tempat berlangsungnya aktivitas dakwah, tetapi juga bekerja 

sebagai medan moral yang mengatur tubuh dan relasi sosial. Di dalam 

ruang ini, perempuan belajar merasakan batas kepantasan secara lebih 

intens, sehingga perilaku yang dalam ruang sehari-hari tampak biasa dapat 

dibaca secara berbeda ketika memasuki ruang kesalehan. Cadar dalam 

konteks ini tidak dapat dibaca semata-mata sebagai identitas religius yang 

melekat secara tetap pada tubuh perempuan, melainkan sebagai praktik 

yang diaktifkan secara situasional ketika mereka memasuki ruang yang 

dipahami memiliki intensitas moral lebih tinggi. 

Apa yang tampak sebagai kepatuhan terhadap norma—seperti 

pengaturan tubuh, suara, dan mobilitas—lebih tepat dipahami sebagai 

ekspresi dari orientasi moral yang terbentuk melalui keterlibatan berulang 

dalam ruang kesalehan.15 Dalam konteks ini, tindakan tidak semata-mata 

mengikuti aturan, tetapi muncul dari disposisi yang telah diendapkan, 

sehingga memungkinkan respons yang kontekstual tanpa selalu dimediasi 

oleh refleksi normatif yang eksplisit.16 

Dengan demikian, kontribusi teoretis kajian ini terletak pada 

pergeseran dari geografi moral sebagai struktur menuju geografi moral 

sebagai proses pembentukan sensibilitas etis. Pergeseran ini penting 

 
15 Asad menekankan bahwa Islam perlu dipahami sebagai tradisi diskursif yang 

terkait dengan pembentukan diri moral, sedangkan Mahmood menunjukkan bahwa apa 
yang tampak sebagai kepatuhan sering kali merupakan hasil dari formasi etis yang 
terwujud melalui latihan berulang. Lihat Mahmood, Politics of Piety; Asad, “The Idea of 
an Anthropology.” 

16 Saba Mahmood, “Rehearsed Spontaneity and the Conventionality of Ritual: 
Disciplines of Şalat,” American Ethnologist 28, no. 4 (November 2001): 827–53; 
Mahmood, Politics of Piety. Cuplikan artikel Mahmood menegaskan bahwa pengulangan 
praktik kebajikan membentuk disposisi saleh, sehingga tindakan tidak selalu didahului 
oleh refleksi normatif yang eksplisit.  
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karena pengalaman perempuan Jamaah Tabligh tidak selalu muncul dalam 

bentuk pernyataan eksplisit tentang ruang, tetapi melalui rasa pantas, rasa 

aman, rasa sungkan, rasa terjaga, atau rasa berisiko ketika berada dalam 

ruang tertentu. Oleh karena itu, data mengenai pakaian, suara, mobilitas, 

cadar, interaksi, dan kehati-hatian tubuh tidak dibaca sebagai data yang 

berada di luar persoalan ruang, melainkan sebagai cara ruang menjadi 

efektif dalam membentuk pengalaman moral. Dalam kerangka ini, 

kehidupan sehari-hari diposisikan sebagai arena utama di mana moralitas 

diproduksi, dinegosiasikan, dan dipertahankan secara terus-menerus. 

Kerangka ini menjadi penting ketika ditempatkan dalam konteks 

Bandung. Bandung menawarkan lanskap yang penting untuk menelusuri 

keterkaitan antara moralitas, ruang, dan religiositas.17 Bandung sejak awal 

abad ke-20 telah menjadi arena pembentukan disiplin tubuh dan 

keteraturan sosial melalui moralitas Islam modernis. Gerakan Persatuan 

Islam (PERSIS), misalnya, menggabungkan semangat purifikasi Islam 

dengan rasionalitas modern, menjadikan tubuh yang tertib, lingkungan 

yang bersih, dan tata ibadah yang teratur sebagai tanda kemajuan moral 

masyarakat Muslim perkotaan.18 

Narasi tersebut tidak hilang, melainkan mengalami transformasi 

dalam moralitas urban Bandung kontemporer. Sejak awal 2000-an, 

pemerintah kota memperkenalkan program Bandung Kota Agamis yang 

menautkan dakwah, estetika kota, dan ketertiban publik. Melalui pengajian 

kantor, kampanye moral, dan berbagai program dakwah, kesalehan 

diintegrasikan ke dalam struktur kota.19 Dengan latar tersebut, Bandung 

 
17 Julian Millie, Regional Preaching Scenes and Islamism: A Bandung Case 

Study, n.d. Tulisan ini menunjukkan bahwa dakwah di Bandung berlangsung dalam 
beragam ruang dan proyek yang saling bertaut dengan infrastruktur urban, kepentingan 
politik, dan variasi orientasi keagamaan. 

18 Lihar Howard M. Federspiel, Islamic Fundamentalism in Late-Colonial 
Indonesia: The Persatuan Islam Revisited, (Yogyakarta,1999), 67, khususnya bagian awal 
tentang pendirian Persis di Bandung pada 12 September 1923 dan orientasi organisasinya 
pada pemurnian ajaran Sunnī, pendidikan modern, dan reformasi kehidupan Muslim. Lihat 
juga ringkasan Brill tentang Persis sebagai organisasi yang didirikan di Bandung pada 
1923 dan berfokus pada penjelasan ajaran Sunnī. Organisasi Persis didirikan di Bandung 
pada 1923 dan menekankan pemajuan Islam berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadis, 
termasuk pembersihan bidah dan adaptasi prinsip agama pada kondisi kontemporer; lihat 
juga artikel ringkas sejarah Persis yang menegaskan orientasi tajdid, purifikasi akidah dan 
ibadah, serta basisnya di Bandung.  

19 Millie menunjukkan bahwa pemerintah kota Bandung merupakan aktor utama 
dalam penyelenggaraan acara dakwah di ruang-ruang sipil dan membahas secara spesifik 
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menjadi lokasi yang penting karena mempertemukan sejarah Islam 

modernis, proyek moralitas urban, dan praktik dakwah Jamaah Tabligh 

yang membentuk kesalehan melalui ruang domestik-komunal. Konteks ini 

memungkinkan penelitian untuk membaca ketegangan antara religiositas 

publik kota dan kesalehan sunyi perempuan Jamaah Tabligh. Dalam 

konteks ini, religiositas urban tidak hanya dihayati sebagai orientasi batin, 

tetapi juga ditata agar tampil dalam bentuk yang terbaca secara sosial 

melalui tubuh, perilaku, dan performa moral di ruang publik. Kesalehan 

menjadi bagian dari rezim visibilitas kota: ia dikenali melalui pakaian, 

suara, gestur, dan keterlibatan dalam aktivitas keagamaan. 20 

Fenomena ini menciptakan logika visibilitas keagamaan, yakni 

kecenderungan menilai kesalehan melalui tubuh, pakaian, suara, gestur, 

dan ekspresi moral di ruang publik. Dalam konteks kelas menengah 

Muslim perkotaan, visibilitas kesalehan menjadi cara untuk menampilkan 

modernitas yang bermoral: kesalehan bukan hanya keyakinan, tetapi juga 

performa yang dapat disaksikan.21 

Dalam lanskap moral Bandung yang semakin menekankan 

religiositas publik, perempuan Jamaah Tabligh menghadirkan bentuk 

kesalehan yang berbeda. Jika sebagian ekspresi kesalehan urban bekerja 

melalui keterlihatan, artikulasi publik, dan performa moral di ruang kota, 

perempuan Jamaah Tabligh justru membangun kesalehan melalui 

pengendalian visibilitas, pembatasan ruang, dan pendisiplinan tubuh 

dalam lingkungan domestik-komunal. Perbedaan ini penting karena 

 

program “Kota Bandung Agamis 2008” sebagai bagian dari upaya pemerintah kota 
membangun kredensial Islam publik. Lihat Millie, Regional Preaching.  

20 Millie menunjukkan bahwa dakwah di Bandung kontemporer berlangsung 
melalui ruang-ruang sipil yang secara aktif dimobilisasi oleh pemerintah kota, termasuk 
melalui program Kota Bandung Agamis 2008, sehingga religiositas tampil bukan semata 
sebagai urusan privat, melainkan sebagai bagian dari tata kehidupan publik kota. Lihat 
ibid. 

21 Rinaldo menunjukkan bahwa kebangkitan Islam di Indonesia berkaitan dengan 
redefinisi kesalehan sebagai praktik publik, sehingga religiositas menjadi bagian dari cara 
tampil dan berpartisipasi di ruang publik. Rinaldo juga menunjukkan bahwa bagi kelas 
menengah Muslim perkotaan di Indonesia, visibilitas kesalehan menjadi cara untuk 
menampilkan modernitas yang bermoral. Dalam konteks ini, kesalehan bukan hanya 
keyakinan, tetapi juga performa yang dapat disaksikan. Lihat Rachel Rinaldo, “The 
Islamic Revival and Women’s Political Subjectivity in Indonesia,” Women’s Studies 
International Forum 33, no. 4 (Juli 2010): 422–31, 
https://doi.org/10.1016/j.wsif.2010.02.016; Rachel Rinaldo, Mobilizing Piety: Islam and 
Feminism in Indonesia (Oxford ; New York: Oxford University Press, 2013). 
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menunjukkan bahwa ruang privat dalam Jamaah Tabligh bukan sekadar 

ruang domestik, melainkan ruang produksi moral yang membentuk cara 

perempuan merasakan, menilai, dan menjalankan kesalehan. 

Namun demikian, kehidupan mereka tidak sepenuhnya terpisah 

dari ruang publik. Aktivitas sehari-hari seperti bekerja, berbelanja, 

mengantar anak ke sekolah, atau berinteraksi dengan masyarakat tetap 

dijalani. Dalam keseharian ini, kesalehan tidak tampil secara mencolok, 

melainkan dihayati melalui pengaturan sikap dan gestur. Sebagian 

perempuan dalam penelitian ini memilih mengenakan cadar dalam ruang 

domestik, tetapi menyesuaikannya di ruang publik. Pilihan ini tidak dapat 

semata dibaca sebagai inkonsistensi, melainkan hasil pertimbangan moral 

yang kontekstual. 

Kondisi ini menunjukkan adanya pergerakan berkelanjutan antara 

konfigurasi moral yang tidak sepenuhnya sejalan, yaitu antara ruang 

kesalehan yang terstruktur dan ruang sosial yang plural. Dalam situasi 

tersebut, batas antara publik dan privat menjadi cair, dan kesalehan 

dijalankan sebagai praktik yang terus dinegosiasikan dalam kehidupan 

sehari-hari.22 

Posisi di antara dua rezim moral ini dapat dipahami sebagai bentuk 

liminalitas dalam kehidupan sosial.23 Dalam pendekatan klasik, liminalitas 

dipahami sebagai tahap peralihan dalam struktur ritus, di mana individu 

berada di antara dua status sebelum akhirnya kembali ke dalam tatanan 

sosial yang mapan. Kerangka ini menempatkan ambang sebagai fase 

temporer yang memiliki awal dan akhir yang jelas, serta berfungsi sebagai 

jembatan menuju stabilitas baru. Dengan demikian, liminalitas dipahami 

sebagai momen di luar struktur yang pada akhirnya akan diselesaikan 

melalui reintegrasi ke dalam struktur tersebut. Pembacaan ini sangat 

berguna untuk memahami ritus peralihan, tetapi menjadi terbatas ketika 

dihadapkan pada praktik sosial yang tidak pernah benar-benar mencapai 

stabilitas.24 

 
22 Hirschkind, The Ethical Soundscape; Mahmood, Politics of Piety. 
23 Bjorn Thomassen, Liminality and the Modern: Living through the in-Between 

(Farnham, Surrey Burlington, VT: Ashgate, 2014). Thomassen memperluas liminalitas 
dari konteks ritual menuju kondisi sosial yang lebih luas, sehingga posisi “di antara” dapat 
dibaca sebagai pengalaman yang berulang dan menstruktur kehidupan sehari-hari. 

24 Victor W. Turner, The Ritual Process: Structure and Anti-Structure (New 
York: Aldine de Gruyter, 1995); Thomassen, Liminality and the Modern. Turner 
memperluas liminalitas ke pengalaman ambang yang lebih transformasional melalui 
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Keterbatasan tersebut menjadi jelas dalam konteks perempuan 

Jamaah Tabligh, di mana kondisi ambang tidak berakhir, melainkan terus 

berulang dalam kehidupan sehari-hari. Perpindahan antara ruang 

kesalehan dan ruang sosial yang lebih luas tidak menghasilkan resolusi, 

tetapi justru membentuk pengalaman yang terus-menerus berada di antara 

tuntutan yang berbeda. Dalam situasi ini, individu tidak pernah 

sepenuhnya meninggalkan satu tatanan untuk memasuki tatanan lain, 

melainkan menghidupi keduanya secara simultan dalam bentuk yang tidak 

selalu konsisten secara lahiriah, tetapi tetap terhubung melalui orientasi 

moral yang sama. Oleh karena itu, liminalitas dalam konteks ini tidak 

dapat dipahami sebagai fase, melainkan sebagai kondisi yang 

berkelanjutan.25 Pada titik inilah pembacaan Bjørn Thomassen menjadi 

relevan, karena ia memungkinkan liminalitas dipahami bukan hanya 

sebagai tahap ambang yang sementara, tetapi sebagai kondisi sosial yang 

dapat meluas, berulang, dan dalam situasi tertentu berkepanjangan dalam 

kehidupan modern.26  

Penelitian ini mengembangkan konsep agensi liminal, yaitu bentuk 

agensi yang muncul dari kemampuan bertindak dalam kondisi ambang 

yang terus berlangsung. Agensi ini tidak beroperasi dalam oposisi 

sederhana antara ketundukan dan kebebasan, tetapi dalam wilayah di mana 

berbagai tuntutan normatif saling berkelindan. Dalam konteks perempuan 

Jamaah Tabligh, agensi liminal tampak dalam kemampuan membaca, 

menimbang, dan menyesuaikan diri di antara ideal kesalehan gerakan, tata 

ruang domestik, tuntutan keluarga, kebutuhan mobilitas, dan norma ruang 

publik perkotaan. 

 
konsep anti-structure dan communitas, tetapi kerangka klasik tersebut tetap berangkat dari 
asumsi bahwa ambang pada akhirnya mengarah pada bentuk reintegrasi tertentu. 
Keterbatasan inilah yang mendorong pembacaan lebih lanjut terhadap liminalitas sebagai 
kondisi sosial yang dapat berulang dan tidak selalu diselesaikan secara tuntas. 

25 Turner, The Ritual Process; Nadia Fadil dan Mayanthi Fernando memberikan 
kritik terhadap oposisi yang terlalu tegas antara norma dan kehidupan sehari-hari, yang 
membantu membaca bahwa keterikatan pada norma religius dapat tetap berlangsung 
dalam rutinitas yang ambivalen dan tidak selalu selesai sebagai satu fase transisional. Lihat 
Nadia Fadil and Mayanthi Fernando, “Rediscovering the ‘Everyday’ Muslim: Notes on an 
Anthropological Divide,” HAU: Journal of Ethnographic Theory 5, no. 2 (September 
2015): 59–88, https://doi.org/10.14318/hau5.2.005. 

26 Thomassen memperluas liminalitas dari konteks ritual menuju kondisi sosial 
yang lebih luas, dan menekankan bahwa dalam modernitas liminalitas dapat tersentralisasi 
dalam kehidupan sosial, berulang, dan dalam situasi tertentu mengambil bentuk yang lebih 
menetap atau berkepanjangan. Lihat Thomassen, Liminality and the Modern. 
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Dengan demikian, ambang tidak lagi dipahami sebagai momen 

kosong di luar struktur, melainkan sebagai pertemuan berbagai struktur 

moral yang tidak sepenuhnya selaras. Di dalam kondisi ini, tindakan 

perempuan tidak dapat direduksi menjadi kepatuhan ataupun 

penyimpangan. Ia merupakan navigasi etis yang memungkinkan mereka 

mempertahankan orientasi kesalehan sekaligus berinteraksi dengan dunia 

sosial yang plural. 

Pendekatan ini sekaligus menegaskan bahwa ruang bukan sekadar 

latar, tetapi medium yang membentuk pengalaman etis.27 Dari sini, fokus 

analisis bergeser dari norma menuju pengalaman sebagai lokus utama 

praktik etis. Kesalehan dipahami sebagai sesuatu yang dihidupi melalui 

sensibilitas, afeksi, dan pembacaan situasi konkret. Oleh karena itu, 

kehidupan sehari-hari menjadi ruang analitis yang krusial bagi pembacaan 

agensi religius perempuan Jamaah Tabligh. 

Geografi moral, sensibilitas etis, dan agensi liminal dalam 

penelitian ini digunakan sebagai satu rangkaian analitis. Geografi moral 

menjelaskan bagaimana ruang menata batas kepantasan; sensibilitas etis 

menjelaskan bagaimana batas itu dirasakan dan dihidupi oleh tubuh; 

sementara agensi liminal menjelaskan bagaimana perempuan menavigasi 

batas tersebut ketika bergerak di antara ruang kesalehan dan ruang sosial 

yang lebih plural. 

B. Rumusan Masalah 
Melalui latar belakang yang dipaparkan, penelitian ini memiliki beberapa 

pertanyaan yang diajukan, yaitu: 

1. Bagaimana geografi moral dan ruang kesalehan dibentuk dalam 

gerakan Jamaah Tabligh? 

2. Bagaimana ruang memengaruhi agensi dan subjektivitas perempuan 

Jamaah Tabligh? 

3. Mengapa dalam lanskap moral Bandung—kota yang menonjolkan 

religiositas publik, keteraturan, dan visibilitas keagamaan—

 
27 Lefebvre membantu membaca ruang sebagai sesuatu yang diproduksi melalui 

praktik, sementara Williams menegaskan keterkaitan antara moralitas, spasialitas, dan 
kuasa. Dalam penelitian ini, keduanya dibaca lebih lanjut untuk menunjukkan bahwa 
ruang tidak hanya menjadi wadah tindakan, tetapi turut membentuk kepekaan etis subjek. 
Lihat Lefebvre, Nicholson-Smith, dan Levebvre, The Production of Space; Williams, 
“Moral Geography.” 
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perempuan Jamaah Tabligh justru mengekspresikan kesalehan melalui 

kesunyian, keterbatasan ruang, dan pengendalian tubuh? 

C. Tujuan dan Kontribusi Penelitian 
Penelitian ini bertujuan memahami bagaimana kesalehan perempuan 

Jamaah Tabligh di Bandung dibentuk dan dijalankan di tengah konfigurasi 

ruang kota yang sarat dengan tuntutan moral. Berbagai studi etnografis 

tentang perempuan Jamaah Tabligh telah memperlihatkan secara rinci 

bagaimana kehidupan religius dijalani melalui pengaturan rumah, tubuh, 

mobilitas, serta relasi antara domestisitas dan dakwah.28 Namun, dalam 

kajian-kajian tersebut, ruang lebih sering hadir sebagai lingkungan yang 

memungkinkan praktik kesalehan berlangsung daripada sebagai kategori 

analitis yang menjelaskan bagaimana pengalaman moral itu sendiri 

dibentuk.29 Dengan kata lain, ruang masih cenderung diperlakukan sebagai 

latar yang menopang praktik, tetapi belum sepenuhnya dibaca sebagai 

kondisi yang turut menentukan bagaimana subjek merasakan, menilai, dan 

menjalani dunia moralnya.30 

Berangkat dari pemahaman tentang Islam sebagai tradisi diskursif, 

penelitian ini mengajukan bahwa pengalaman religius tidak dapat 

dipahami semata-mata sebagai kepatuhan normatif ataupun sebagai 

 
28 Untuk studi-studi etnografis tentang perempuan Jamaah Tabligh, lihat 

terutama karya-karya Eva F. Nisa, Syarifah Isnaini, dan Marloes Janson mengenai 
perempuan Jamaah Tabligh di Indonesia dan Gambia, khususnya pembahasannya tentang 
domestisitas, dakwah, dan posisi gender dalam gerakan ini. Eva F. Amrullah, “Seeking 
Sanctuary in ‘the Age of Disorder’: Women in Contemporary Tablighi Jamā'at,” 
Contemporary Islam 5, no. 2 (Juli 2011): 135–60, https://doi.org/10.1007/s11562-010-
0147-2; Eva F. Nisa, “Insights Into the Lives of Indonesian Female Tablighi Jama’at,” 
Modern Asian Studies 48, no. 2 (Maret 2014): 468–91, 
https://doi.org/10.1017/S0026749X13000681; Marloes Janson, Islam, Youth and 
Modernity in the Gambia: The Tablighi Jama'at, The International African Library (New 
York: Cambridge University Press, 2014); Syarifah Isnaini, “Partisipasi Publik Perempuan 
Jamaah Tabligh Di Desa Temboro Jawa Timur,” Thesis (Yogyakarta: Pascasarjana UIN 
Sunan Kalijaga, 2021); Syarifah Isnaini, “Kaderisasi Ulama Perempuan Jamaah Tabligh 
Di Pesantren Dar El-Wihdah, Sragen, Jawa Tengah” Disertasi (Yogyakarta: Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga, 2025). 

29 Pembacaan kritis ini merupakan posisi analitis penelitian ini terhadap literatur 
terdahulu, yakni bahwa ruang dalam banyak kajian masih lebih sering tampil sebagai 
konteks berlangsungnya praktik daripada sebagai kategori analitis bagi pembentukan 
pengalaman moral. 

30 Lefebvre, Nicholson-Smith, dan Levebvre, The Production of Space; 
Williams, “Moral Geography.” 
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pengalaman yang hanya bersifat menubuh, melainkan sebagai hasil dari 

formasi etis yang bekerja melalui keterjalinan antara tubuh, ruang, dan 

sensibilitas.31 Dalam penelitian ini, ruang memungkinkan subjek 

mengembangkan kepekaan terhadap batas, kepantasan, dan risiko moral 

secara afektif dan kontekstual. Sensibilitas, karena itu, tidak berada di luar 

analisis spasial, melainkan menjadi medium utama melalui mana ruang 

memperoleh efektivitas moralnya. Dengan demikian, geografi moral tidak 

dipahami sebagai distribusi nilai yang melekat secara tetap pada ruang, 

tetapi sebagai proses relasional di mana ruang dibentuk, dihayati, dan 

menjadi bermakna melalui pengalaman yang diendapkan. Individu tidak 

sekadar mengetahui bahwa suatu ruang lebih religius atau lebih berisiko 

secara moral, tetapi merasakannya sebagai bagian dari orientasi tubuh 

yang telah terlatih. Dari titik ini, dinamika pengalaman perempuan Jamaah 

Tabligh tidak lagi tampak sebagai praktik yang stabil dan seragam, 

melainkan sebagai proses yang terus bergerak di antara ruang kesalehan 

yang terstruktur dan ruang sosial yang lebih plural. Dalam kondisi ini pula 

agensi liminal memperoleh relevansinya, yakni sebagai kemampuan untuk 

menavigasi ketegangan moral secara situasional tanpa keluar dari horizon 

nilai religius yang dihayati.32  

Melalui pendekatan ini, penelitian ini berkontribusi pada perluasan 

kajian tentang agensi religius yang selama ini kerap terjebak dalam 

dikotomi antara kepatuhan dan perlawanan.33 Penelitian ini menunjukkan 

bahwa subjektivitas religius terbentuk melalui navigasi ruang-afektif yang 

kompleks, ketika perempuan secara terus-menerus menegosiasikan posisi 

dirinya dalam lanskap moral kota yang diproduksi oleh agenda dakwah 

gerakan.34 Selain itu, penelitian ini memperluas pemahaman tentang Islam 

urban di Indonesia dengan menempatkan Bandung sebagai konteks 

 
31 Asad, “The Idea of an Anthropology”; Mahmood, Politics of Piety; Nadia 

Fadil, “Managing Affects.” 
32 Rumusan ini menjadi dasar awal bagi konsep agensi liminal yang 

dikembangkan penelitian ini. 
33 Untuk kritik atas dikotomi patuh versus melawan dalam pembacaan agensi 

religius, lihat Mahmood, Politics of Piety. Terdapat pula kritik mengenai agensi yang 
dituliskan oleh Bangstad dan Avishai. Lihat Sindre Bangstad, “Book Review: Saba 
Mahmood,”; Avishai, “‘Doing Religion’.”  

34 Rumusan tentang “navigasi ruang-afektif” merupakan pengembangan analitis 
penelitian ini atas hubungan antara geografi moral, sensibilitas etis, dan pengalaman 
perempuan Jamaah Tabligh di Bandung.  
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penting yang mempertemukan modernitas kota dengan proyek moral 

Jamaah Tabligh.35 Jika gagasan tentang pious agency lebih sering dibaca 

melalui pembentukan subjek lewat stabilisasi disposisi etis dan keterikatan 

pada norma religius, maka agensi liminal menyoroti situasi ambang ketika 

perempuan harus terus-menerus melakukan pembacaan moral saat 

bergerak di antara ruang privat dan publik, antara ideal kesalehan 

komunitas dan tuntutan kehidupan urban yang plural.  

Dalam pengertian ini, agensi liminal tidak beroperasi sebagai 

penolakan terhadap norma, tetapi sebagai modus keberagamaan yang 

situasional dan reflektif, ketika ketaatan dijalani melalui penyesuaian 

tubuh, pengelolaan afek, dan manajemen visibilitas dalam kondisi sosial 

yang tidak selalu stabil. Dengan demikian, agensi liminal memungkinkan 

pembacaan atas kesalehan perempuan Jamaah Tabligh sebagai praktik etis 

yang dinamis, dan bukan sekadar reproduksi atas norma yang sudah 

mapan. Secara empiris, penelitian ini juga menyajikan etnografi mengenai 

kehidupan masturah kelompok perempuan yang selama ini masih jarang 

dibahas, sehingga diharapkan memberikan kontribusi konseptual, empiris, 

dan metodologis bagi diskusi mengenai kesalehan, ruang, dan agensi 

dalam studi Islam kontemporer.  

Liminalitas dan Perumusan Agensi Liminal 
Konsep agensi liminal dalam penelitian ini mulanya terinspirasi oleh 

pembacaan Marloes Janson mengenai kehidupan perempuan Jamaah 

Tabligh di Gambia, khususnya dalam pembahasannya tentang male 
wives dan female husbands.36 Melalui pembacaan tersebut, Janson 

memperlihatkan bahwa pengalaman perempuan dalam Jamaah Tabligh 

tidak dapat dipahami semata-mata sebagai kepatuhan yang statis, 

melainkan sebagai kehidupan yang dijalani dari posisi antara, yakni di 

antara tuntutan gender, nilai kesalehan, dan perubahan sosial yang 

menyertai keterlibatan mereka dalam agenda gerakan. Posisi tersebut 

memungkinkan struktur gender tradisional yang ada pada gerakan 

mengalami perubahan pada ritual tertentu. Akan tetapi, pembacaan Janson, 

yang pada dasarnya masih dekat dengan warisan Turnerian tentang 

 
35 Untuk Bandung sebagai konteks Islam urban dan dakwah kota, lihat Millie, 

Regional Preaching. 
36 Janson, Islam, Youth and Modernity. 
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liminalitas, cenderung menempatkan kondisi ambang dalam horizon 

transisional: suatu posisi antara yang muncul ketika subjek bergerak keluar 

dari struktur lama, tetapi belum sepenuhnya masuk ke bentuk yang baru.37 

Perspektif ini memang penting karena membantu menangkap dimensi 

transformasional dari pengalaman religius. Namun, ia belum sepenuhnya 

memadai untuk menjelaskan bagaimana kondisi “antara” itu terus 

beresonansi dalam kehidupan sehari-hari setelah pengalaman ritual atau 

mobilitas dakwah berakhir.38 

Pada titik inilah penelitian ini memandang bahwa liminalitas lebih 

tepat dibaca melalui perluasan konsep yang diajukan Bjørn Thomassen.39 

Berbeda dari Turner yang masih menempatkan liminalitas terutama dalam 

kerangka fase ambang dan pengalaman transisional, Thomassen 

menunjukkan bahwa dalam modernitas liminalitas dapat meluas ke pusat 

kehidupan sosial, berulang, dan dalam kondisi tertentu berkepanjangan.40  

Perspektif ini memungkinkan pengalaman masturah, khuruj, dan 

kehidupan pasca-khuruj dipahami bukan sebagai momen transisional yang 

selesai pada akhir ritual, melainkan sebagai kondisi in-between (di antara) 

yang terus dihidupi dalam keseharian.41 Namun demikian, penelitian ini 

juga tidak sepenuhnya mengikuti Thomassen. Jika pada Thomassen 

liminalitas modern kerap dibaca melalui krisis, destabilisasi, dan 

keterbukaan tanpa reintegrasi yang stabil, maka dalam konteks perempuan 

Jamaah Tabligh kehidupan antara tersebut justru tetap ditopang oleh 

struktur etis yang dijaga secara sadar.42 Oleh karena itu, agensi liminal 

dalam penelitian ini dipahami sebagai kapasitas subjek untuk bertindak 

dari posisi antara—di antara ruang gerakan dan ruang sosial sehari-hari, di 

 
37 Turner, The Ritual Process. 
38 Keterbatasan ini menjadi penting ketika pengalaman “antara” tidak selesai 

dalam satu fase ritual, tetapi berulang dalam kehidupan sehari-hari, sebagaimana tampak 
dalam kasus perempuan Jamaah Tabligh di Bandung berdasarkan data etnografis 
penelitian ini. 

39 Thomassen, Liminality and the Modern. Argumen ini bertumpu pada 
pembacaan penelitian ini bahwa pengalaman masturah, khuruj, dan pasca-khuruj 
beresonansi terus dalam keseharian, dan tidak selesai sebagai momen ritual yang tertutup. 

40 Ibid. 
41 Argumen ini bertumpu pada pembacaan penelitian ini bahwa pengalaman 

masturah, khuruj, dan pasca khuruj beresonansi terus dalam keseharian, dan tidak selesai 
sebagai momen ritual yang tertutup. 
 

42 Thomassen, Liminality and the Modern. bandingkan dengan pembacaan 
penelitian ini yang menekankan keberlanjutan struktur etis dalam kondisi in-between. 
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antara tuntutan normatif dan situasi praktis—tanpa harus keluar dari 

horizon kesalehan yang mereka hayati. Dengan demikian, liminalitas di 

sini tidak dibaca sebagai ketiadaan struktur, melainkan sebagai medan etis 

tempat struktur dijalani, disesuaikan, dan dinegosiasikan secara reflektif 

dalam kehidupan sehari-hari.43 

D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka di sini bertujuan meninjau berbagai penelitian dan 

perdebatan akademik yang relevan dengan fokus disertasi, yaitu agensi 

religius perempuan Jamaah Tabligh dalam keterjalinan antara ruang, 

sensibilitas etis, dan kehidupan sehari-hari.44 Literatur yang dikaji 

mencakup studi tentang Jamaah Tabligh, antropologi Islam, kajian gender, 

serta pembahasan mengenai ruang, geografi moral, dan subjektivitas 

religius.45 Keseluruhan literatur ini penting untuk memahami bahwa 

kesalehan perempuan tidak semata-mata dijalankan melalui kepatuhan 

terhadap norma, tetapi juga dibentuk melalui pengalaman ruang, 

pembiasaan tubuh, dan kepekaan moral yang berkembang dalam praktik 

keseharian.46 

Tema tersebut menuntut telaah pustaka yang tidak bersifat tunggal, 

sebab pengalaman perempuan Jamaah Tabligh tidak dapat dijelaskan 

hanya melalui satu dimensi analisis. Di satu sisi, pengalaman tersebut 

berkaitan dengan struktur gerakan dakwah, relasi gender, dan tradisi 

keagamaan yang membentuk horizon normatif kehidupan perempuan. Di 

sisi lain, pengalaman itu juga berkaitan dengan cara ruang diatur, dihidupi, 

dan dimaknai secara moral, serta dengan bagaimana perempuan 

menavigasi tuntutan yang muncul dari perpindahan antara ruang kesalehan 

yang terstruktur dan ruang sosial yang lebih plural.47 Berkaitan dengan hal 

tersebut, kajian pustaka ini disusun secara tematik untuk memperlihatkan 

 
43 Konsep agensi liminal dalam penelitian ini dirumuskan melalui dialog kritis 

dengan Turner, Thomassen, Schielke, Fadil–Fernando, dan Janson, serta bertumpu pada 
temuan etnografis mengenai perempuan Jamaah Tabligh di Bandung yang menavigasi 
perpindahan berulang antara ruang internal gerakan dan ruang sosial sehari-hari. 

44 Asad, “The Idea of an Anthropology,”; Mahmood, Politics of Piety; Williams, 
“Moral Geography.”  

45 Asad, Genealogies of Religion; Hirschkind, The Ethical Soundscape; 
Lefebvre, Nicholson-Smith, dan Levebvre, The Production of Space. 

46 Hirschkind, The Ethical Soundscape; Mahmood, Politics of Piety. 
47 Lefebvre, Nicholson-Smith, dan Levebvre, The Production of Space; 

Williams, “Moral Geography.” 
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keterhubungan antara kesalehan, ruang, sensibilitas etis, dan agensi 

perempuan dalam kehidupan Jamaah Tabligh. 

Selain itu, penelitian ini juga berpijak pada perdebatan mengenai 

hubungan antara norma religius dan kehidupan sehari-hari dalam studi 

Islam kontemporer. Perdebatan ini penting karena kehidupan sehari-hari 

di sini tidak dipahami sebagai ranah yang berdiri di luar norma, melainkan 

sebagai arena tempat orientasi etis dijalani, dinegosiasikan, dan dibentuk 

melalui praktik yang berulang.48 Dengan demikian, perhatian pada 

keseharian dalam penelitian ini bukan dimaksudkan untuk menegasikan 

pentingnya norma religius, tetapi untuk melihat bagaimana norma tersebut 

memperoleh bentuk konkret dalam pengalaman ruang, tubuh, dan relasi 

sosial.49 

Secara lebih khusus, kajian pustaka ini mencakup tiga ranah 

utama. Pertama, literatur tentang Jamaah Tabligh sebagai gerakan 

keagamaan transnasional, untuk memahami karakteristik, jaringan, dan 

struktur sosial-religius yang membentuk pola kehidupan serta praktik 

kesalehan anggotanya. Kedua, kajian tentang perempuan dalam gerakan 

Islam, terutama di Indonesia, untuk melihat bagaimana agensi, peran, dan 

subjektivitas religius perempuan diartikulasikan dalam berbagai konteks 

sosial dan keagamaan. Ketiga, perkembangan kajian tentang ruang, 

geografi moral, dan sensibilitas etis dalam antropologi Islam, yang 

membuka kemungkinan untuk membaca ruang bukan sekadar sebagai 

latar praktik, melainkan sebagai kondisi yang turut membentuk 

pengalaman moral dan orientasi tindakan. Melalui pembagian tematik ini, 

kajian pustaka berfungsi untuk menempatkan penelitian ini di tengah 

literatur yang telah ada, sekaligus menunjukkan celah yang belum 

sepenuhnya dijelaskan oleh penelitian sebelumnya. 

1. Jamaah Tabligh dan Posisi Perempuan dalam Struktur Gerakan 
Untuk memahami bagaimana ruang kesalehan dan geografi moral 

dijalankan dalam kehidupan perempuan Jamaah Tabligh, penting terlebih 

 
48 Samuli Schielke, “Second Thoughts About the Anthropology of Islam, or How 

to Make Sense of Grand Schemes in Everyday Life,” dalam Research in the Islamic 
Context, 1st ed., diedit oleh M. H. Ilias (London: Routledge, 2022), 42–68, 
https://doi.org/10.4324/9781003244912-4; Nadia Fadil dan Mayanthi Fernando, 
“Rediscovering the ‘Everyday’.”  

49 Fadil dan Fernando, “Rediscovering the ‘Everyday’.”  
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dahulu meninjau bagaimana gerakan ini dikonstruksikan dalam berbagai 

kajian akademik. Sebagai gerakan dakwah transnasional yang berakar 

pada proyek reformisme Islam abad ke-20, Jamaah Tabligh memiliki 

sistem nilai, jaringan sosial, dan praktik keagamaan yang membentuk pola 

kehidupan anggotanya.50 Oleh karena itu, literatur tentang Jamaah Tabligh 

penting bukan hanya untuk memahami struktur gerakan, tetapi juga untuk 

melihat bagaimana pembagian ruang, praktik dakwah, dan relasi gender 

membentuk posisi serta pengalaman religius perempuan di dalamnya. 

Kajian mengenai Jamaah Tabligh di Indonesia telah dilakukan dari 

berbagai sudut pandang. Sejumlah sarjana membahas Jamaah Tabligh 

sebagai gerakan dakwah yang damai, sebagai bentuk revitalisasi Islam, 

sebagai bagian dari dinamika Islam transnasional di Asia Tenggara, serta 

dalam kaitannya dengan perdebatan tokoh agama maupun skisma internal 

gerakan dan implikasinya di Indonesia.51 Di samping itu, terdapat pula 

sejumlah kajian yang secara lebih spesifik menyoroti perempuan Jamaah 

Tabligh, misalnya perempuan sebagai agen sosial, aktivitas perempuan 

dalam lembaga pendidikan yang dibentuk gerakan, dan partisipasi publik 

perempuan di Desa Temboro.52 Keseluruhan literatur ini memperlihatkan 

bahwa perempuan bukan sekadar pelengkap gerakan, tetapi mempunyai 

peran penting dalam reproduksi kehidupan religius Jamaah Tabligh. 

Di antara kajian yang secara khusus membahas perempuan, 

penelitian Eva F. Amrullah penting dicatat karena menunjukkan bahwa 

aktivisme perempuan dalam Jamaah Tabligh sangat dipengaruhi oleh latar 

belakang kelas.53 Amrullah memperlihatkan bahwa perempuan dari kelas 

menengah atas dapat berperan aktif sebagai agen sosial dalam gerakan, 

antara lain karena mereka memiliki modal ekonomi dan jaringan sosial 

yang memungkinkan mobilisasi dakwah yang lebih luas. Dalam hal ini, 

kepatuhan terhadap gerakan tidak dibaca sebagai kepasifan, melainkan 

 
50 Yoginder Sikand, The Origins and Development of the Tablighi Jama'at: 

(1920 - 2000); a Cross-Country Comparative Study, New Delhi: Orient Longman, 2002). 
51 Abdul Aziz, “The Jamaah Tabligh Movement in Indonesia: Peaceful 

Fundamentalist,” Studia Islamika 11, no. 3 (Desember 2004), 
https://doi.org/10.15408/sdi.v11i3.596; Farish A. Noor, The Spread of the Tablighi 
Jama’at Across Western, Central and Eastern Java and the Role of the Indian Muslim 
Diaspora (S. Rajaratnam School of International Studies, Nanyang Technological 
University, 2009); Farish A. Noor, Islam on the Move: The Tablighi Jamaʿat in Southeast 
Asia (Amsterdam: Amsterdam Univ. Press, 2012). 

52 Amrullah, “Seeking Sanctuary”; Eva F. Nisa, “Insights Into.”  
53 Ibid. 
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sebagai bentuk keagenan yang dijalankan secara sadar.54 Selain itu, 

perempuan dengan latar belakang ekonomi yang lebih terbatas 

digambarkan menghadapi kendala dalam mobilitas dakwah, sehingga 

aktivitas mereka lebih banyak berlangsung dalam bentuk pengajian yang 

domestik.55 Di tulisan lain, Amrullah juga menawarkan gagasan tentang 

agensi taat melalui praktik bercadar perempuan Jamaah Tabligh, yang 

dibacanya sebagai ekspresi militansi dakwah dan keterlibatan aktif dalam 

mencapai ideal ketaatan.56 

Di luar konteks Indonesia, kajian tentang perempuan Jamaah 

Tabligh juga menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan dalam gerakan 

ini tidak dapat direduksi menjadi kepatuhan pasif. Marloes Janson, 

misalnya, memperlihatkan bahwa pengalaman perempuan Jamaah Tabligh 

di Gambia dijalani dari posisi yang tidak sepenuhnya stabil, yakni di antara 

tuntutan gender, religiositas, dan perubahan sosial.57 Yoginder Sikand 

menunjukkan bahwa perempuan Jamaah Tabligh memainkan peran 

penting dalam reproduksi dakwah melalui ruang-ruang domestik, 

pendidikan moral, dan dukungan terhadap mobilitas dakwah laki-laki.58 

Sementara itu, Farish A. Noor memperlihatkan bahwa perempuan 

menempati posisi penting dalam horizon normatif Jamaah Tabligh, 

meskipun sering kali dibingkai melalui bahasa domestisitas, pengorbanan, 

dan fungsi moral bagi keberlangsungan gerakan.59 Secara keseluruhan, 

literatur tersebut membuka ruang untuk membaca perempuan Jamaah 

Tabligh bukan semata sebagai subjek yang dibatasi oleh struktur gerakan, 

tetapi sebagai pelaku moral yang terus menegosiasikan posisinya. 

Selain membaca posisi perempuan melalui praktik sosial dan 

aktivitas dakwah, penelitian ini juga memperhatikan bagaimana 

perempuan dibayangkan dalam horizon normatif Jamaah Tabligh. Teks-

teks internal yang digunakan dalam taklim dan masturah menggambarkan 

 
54 Ibid; Mahmood, Politics of Piety. 
55 Amrullah, “Seeking Sanctuary.” 
56 Lihat ibid, terutama bagian “Exercising Agency: Efforts to Be a Pious 

Woman,” yang membahas pembentukan diri saleh, aturan berpakaian, dan penggunaan 
penutup wajah sebagai bagian dari upaya mencapai ideal ketaatan.  

57 Janson, Islam, Youth and Modernity. 
58 Sikand, The Origins and Development; Farish A Noor, “Woman As The 

Constitutive Other? The Place and Meaning of ‘Woman’ In The Worldview Of The 
Tablighi Jama’at,” dalam Women and Gender The Middle East and the Islamic World 
(Leiden; Boston: Brill, 2013), 269. 

59 Noor, “Woman As The Constitutive.” 
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perempuan melalui kategori moral seperti da’iyah, ‘abidah, ‘alimah, 

murabbiyah, zahidah, dan khadimah. Imajinasi ini menunjukkan bahwa 

perempuan tidak hanya ditempatkan sebagai pendamping laki-laki atau 

penjaga rumah tangga, tetapi juga sebagai subjek moral yang bertanggung 

jawab atas pembentukan kesalehan keluarga, reproduksi dakwah, dan 

penjagaan batas-batas moral komunitas. Dengan demikian, perempuan 

dalam Jamaah Tabligh dipahami melalui kosmologi moral yang 

menghubungkan tubuh, rumah, keluarga, dan dakwah sebagai satu 

kesatuan proyek etis. 

Berangkat dari temuan-temuan tersebut, penelitian ini mengambil 

arah yang sedikit berbeda. Jika Amrullah memberi perhatian pada agensi 

perempuan dalam kaitannya dengan modal sosial, aktivisme, dan artikulasi 

ketaatan dalam struktur gerakan, penelitian ini menyoroti bagaimana 

perempuan Jamaah Tabligh menghidupi kesalehan mereka dalam 

kehidupan sehari-hari yang berlangsung di beragam ruang. Dengan 

demikian, perhatian penelitian ini tidak hanya tertuju pada pembatasan 

struktural dalam gerakan, tetapi juga pada bagaimana pengalaman ruang, 

kepekaan moral, dan praktik keseharian bersama-sama membentuk 

subjektivitas religius perempuan.60 Dari sini, ruang tidak lagi dipahami 

sekadar sebagai lokasi berlangsungnya dakwah, melainkan sebagai 

medium yang turut membentuk pengalaman etis dan agensi perempuan. 

2. Perempuan dan Gerakan Islam di Indonesia 
Setelah memahami konteks Jamaah Tabligh sebagai gerakan 

dakwah, penting untuk menempatkan pengalaman perempuan di dalam 

lanskap yang lebih luas, yakni kajian tentang perempuan dalam gerakan 

Islam di Indonesia. Kajian-kajian ini berkembang pesat dalam dua dekade 

terakhir, terutama dalam konteks feminisme Muslim, otoritas keagamaan 

perempuan, dan negosiasi perempuan terhadap struktur patriarkal.61 

Sejumlah penelitian awal banyak menyoroti organisasi Islam besar seperti 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama yang dinilai relatif lebih terbuka 

secara institusional terhadap artikulasi peran perempuan di ruang publik. 

 
60 Mahmood, Politics of Piety; Amrullah, “Seeking Sanctuary”; Nisa, “Insights 

Into.” 
61 Pieternella van Doorn-Harder, Women Shaping Islam: Indonesian Women 

Reading the Qurʼan (Urbana: University of Illinois Press, 2006); Nina Nurmila, Women, 
Islam and Everyday Life: Renegotiating Polygamy in Indonesia, (London ; New York: 
Routledge, 2009). 
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Dalam konteks ini, Pieternella van Doorn-Harder menunjukkan 

bagaimana perempuan pesantren dapat tampil sebagai agen tafsir 

keagamaan yang kontekstual, sementara Nina Nurmila memperlihatkan 

bagaimana hukum keluarga dan legislasi poligami menjadi arena negosiasi 

antara tafsir Islam konservatif, negara, dan kepentingan perempuan. 

Meskipun kontribusi kajian-kajian tersebut sangat besar, sebagian 

besar penelitian masih berfokus pada gerakan-gerakan Islam yang lebih 

artikulatif dalam ruang publik, memiliki bentuk organisasi yang mapan, 

dan relatif terbuka terhadap keterlibatan perempuan dalam arena sosial 

yang lebih luas. Dalam konteks ini, gerakan seperti Jamaah Tabligh, yang 

cenderung menjauh dari partisipasi politik formal dan lebih menekankan 

transformasi spiritual internal, belum banyak disentuh secara mendalam, 

terutama dalam kaitannya dengan pengalaman perempuan.62 Penelitian 

Amrullah merupakan salah satu kontribusi awal yang penting karena 

menyoroti perempuan Jamaah Tabligh melalui konsep agensi taat yaitu 

keterlibatan aktif perempuan dalam struktur konservatif sebagai bentuk 

ekspresi menuju ketaatan.63 Namun demikian, pendekatan ini masih lebih 

banyak berbicara pada tataran simbolik dan sosial, dan belum sepenuhnya 

mengeksplorasi bagaimana ruang, afeksi, dan pengalaman keseharian 

berperan dalam produksi subjektivitas religius perempuan. Di sinilah 

penelitian ini mengambil posisi, yaitu dengan memperluas pembacaan 

tentang perempuan dalam gerakan Islam ke arah pengalaman ruang dan 

sensibilitas etis sebagai elemen penting dalam pembentukan agensi 

religius. 

3. Produksi Ruang, Geografi Moral, dan Kesalehan 
Konsep ruang dalam kajian agama telah mengalami perkembangan 

signifikan. Henri Lefebvre dan Edward Soja menegaskan bahwa ruang 

bukan sekadar wadah netral, melainkan hasil produksi sosial yang sarat 

makna, kuasa, dan simbol.64 Dalam konteks Islam, pembacaan ini 

membuka kemungkinan untuk memahami ruang kesalehan bukan hanya 

 
62 Robert W. Hefner et al., Civil Islam: Islam dan demokratisasi di Indonesia 

(Jakarta: Institut Studi Arus Informasi (ISAI), 2001); Doorn-Harder, Women Shaping 
Islam; Nurmila, Women, Islam and Everyday Life. 

63 Amrullah, “Seeking Sanctuary”; Nisa, “Insights Into”; Eva F. Nisa, Face-
Veiled Women in Contemporary Indonesia, (New York, NY: Routledge, 2023). 

64 Lefebvre, Nicholson-Smith, dan Levebvre, The Production of Space. 
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sebagai lokasi tempat ibadah atau praktik keagamaan berlangsung, tetapi 

sebagai kondisi yang membentuk gerak tubuh, membatasi interaksi, dan 

menata orientasi moral.65 Dengan demikian, ruang kesalehan terbentuk 

melalui tafsir nilai, regulasi tubuh, dan pembedaan antara yang dianggap 

pantas dan tidak pantas secara moral.66 

Kajian Giiney Dogan dan Samuli Schielke menunjukkan bahwa 

ruang religius juga merupakan medan pembentukan emosi, afeksi, dan 

pengaturan diri.67 Perspektif ini penting bagi penelitian ini karena 

memungkinkan ruang masturah di markas Jamaah Tabligh Bandung 

dibaca bukan hanya sebagai ruang pemisahan gender, tetapi juga sebagai 

arena pembentukan pengalaman keberagamaan. Dalam ruang tersebut, 

perempuan belajar merasakan batas, menginternalisasi kepantasan, dan 

mengenali risiko moral secara afektif. Dengan kata lain, ruang masturah 

dapat dibaca sebagai geografi moral yang membedakan yang suci dan yang 

profan, yang boleh dan yang tidak boleh, serta yang dianggap mengarah 

pada kesalehan dan yang menjauh darinya.68 Produksi ruang semacam ini 

sangat berpengaruh dalam membentuk agensi perempuan, bukan hanya 

karena ruang memfasilitasi atau membatasi tindakan, tetapi karena ia juga 

menstrukturkan apa yang dapat dirasakan, dibayangkan, dan dijalankan 

sebagai tindakan religius yang sah.69 

Dalam pengertian ini, ruang tidak hanya membentuk batas-batas 

tindakan, tetapi juga membentuk cara subjek merasakan, menilai, dan 

merespons dunia secara moral. Oleh karena itu, geografi moral dalam 

penelitian ini tidak berhenti pada pemetaan ruang sebagai religius atau 

tidak religius, melainkan diarahkan pada bagaimana ruang menghasilkan 

sensibilitas etis yang memungkinkan perempuan membaca kepantasan, 

bahaya, dan risiko moral dalam kehidupan sehari-hari.70 Di sinilah 

pembacaan tentang ruang bertemu dengan perhatian pada pengalaman, 

afek, dan pembentukan subjektivitas religius. Pada titik ini, kajian 

 
65 Lefebvre, Nicholson-Smith, dan Levebvre, The Production of Space; 

Williams, “Moral Geography”; Asad, Genealogies of Religion. 
66 Williams, “Moral Geography.” 
67 Dogan, “Moral Geographies.” 
68 Williams, “Moral Geography”; Hirschkind, The Ethical Soundscape. 
69 Lefebvre, Nicholson-Smith, dan Levebvre, The Production of Space; 

Mahmood, Politics of Piety. 
70 Hirschkind, The Ethical Soundscape; Mahmood, Politics of Piety; Dogan, 

“Moral Geographies.” 
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antropologi Islam yang lebih baru menjadi penting, sebab ia tidak lagi 

semata-mata mempersoalkan bagaimana Islam didefinisikan, tetapi 

bagaimana Muslim membentuk diri, menjalani aspirasi etis, dan 

menegosiasikan keberagamaan dalam kehidupan modern. Pergeseran dari 

perhatian pada “Islam” menuju “Muslim subjectivity” telah dipetakan 

secara jelas oleh Najib Kailani dalam tinjauannya atas debat-debat 

antropologi Islam.71 

Dari keseluruhan literatur tersebut, tampak bahwa kajian tentang 

Jamaah Tabligh telah menjelaskan karakter transnasional gerakan, struktur 

dakwah, serta posisi perempuan dalam reproduksi kesalehan. Kajian 

tentang perempuan dan gerakan Islam di Indonesia juga telah 

memperlihatkan bagaimana perempuan menegosiasikan otoritas, peran 

publik, dan norma keagamaan dalam berbagai konteks sosial. Sementara 

itu, kajian tentang ruang dan geografi moral telah membuka jalan untuk 

memahami bahwa ruang tidak pernah netral, melainkan ikut membentuk 

pengalaman moral. Namun, ketiga ranah kajian tersebut belum 

sepenuhnya menjelaskan bagaimana perempuan Jamaah Tabligh 

mengalami perpindahan berulang antara ruang kesalehan yang terstruktur 

dan ruang sosial urban yang plural, serta bagaimana perpindahan tersebut 

membentuk sensibilitas etis dan agensi liminal dalam kehidupan sehari-

hari.  

Di sinilah penelitian ini mengambil posisi dengan menempatkan 

geografi moral bukan sekadar sebagai distribusi nilai dalam ruang, tetapi 

sebagai proses pembentukan sensibilitas etis dalam kehidupan sehari-hari. 

Meskipun berbagai literatur di atas telah membantu menjelaskan Jamaah 

Tabligh, perempuan Muslim, dan ruang kesalehan, masih terdapat celah 

dalam menjelaskan bagaimana perempuan Jamaah Tabligh menavigasi 

perpindahan yang berulang antara ruang internal gerakan dan ruang sosial 

yang lebih plural. Celah inilah yang mendorong penelitian ini untuk tidak 

hanya menyoroti ruang sebagai kondisi moral, tetapi juga 

mengembangkan pembacaan tentang agensi liminal, yakni kemampuan 

untuk bertindak secara reflektif dan kontekstual dalam kondisi ambang 

yang terus berlangsung. Produksi ruang ini sangat berpengaruh dalam 

 
71 Najib Kailani, Articulations of Islam and Muslim Subjectivity Fundamental 

Debates in the Anthropology of Islam, 2020, https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/49814/. 
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membentuk agensi perempuan, karena ia bukan hanya memfasilitasi atau 

membatasi, tetapi juga menstrukturkan apa yang bisa dan boleh dilakukan 

secara religius.  

E. Kerangka Teori 
Sebagaimana ditegaskan oleh Talal Asad, tindakan religius tidak lahir dari 

kehendak bebas yang otonom, melainkan dari kondisi historis, simbolik, 

dan moral yang membuatnya dapat dijalani dan dirasakan sebagai 

kebenaran.72 Dalam pengertian ini, kesalehan tidak dipahami semata-mata 

sebagai kesadaran batin atau keyakinan individual, melainkan sebagai 

hasil dari formasi sosial dan simbolik yang menstruktur cara seseorang 

menghayati dan menjalankan kebenaran religius. Penelitian ini berangkat 

dari pemahaman bahwa agensi dan subjektivitas religius selalu berakar 

pada praktik keseharian, ruang sosial, dan relasi afektif yang melingkupi 

kehidupan perempuan Jamaah Tabligh. Kesalehan tidak muncul dalam 

kehampaan, tetapi di dalam dunia yang diatur oleh nilai, ruang, dan relasi 

kuasa yang terus dinegosiasikan.73 

Dalam kerangka ini, teori agensi Saba Mahmood, konsep self-
cultivation, teori produksi ruang Henri Lefebvre, dan pendekatan geografi 

moral dari Philippa Williams digunakan dalam satu kesatuan analitis untuk 

menelusuri bagaimana kesalehan dijalankan, dinegosiasikan, dan 

diwujudkan melalui keterjalinan tubuh, ruang, dan praktik keseharian.74 

Ketiga kerangka ini memungkinkan pembacaan atas kesalehan bukan 

sebagai keadaan spiritual yang berdiri sendiri, melainkan sebagai proses 

relasional dan spasial. Kesalehan berakar pada tubuh, dijalani melalui 

pengaturan ruang, dan memperoleh bentuk konkretnya dalam ritme 

keseharian yang menata kehidupan moral.75 

Mahmood mengajukan kritik terhadap paradigma liberal yang 

memaknai agensi semata-mata sebagai kebebasan dari norma dan 

penolakan terhadap struktur. Dalam Politics of Piety, ia menunjukkan 

bahwa dalam tradisi Islam kapasitas untuk bertindak kerap muncul melalui 

 
72 Asad, Genealogies of Religion; Asad, “The Idea of an Anthropology.”  
73 Hirschkind, The Ethical Soundscape; Mahmood, Politics of Piety. 
74 Mahmood, Politics of Piety; Lefebvre, Nicholson-Smith, dan Levebvre, The 

Production of Space; Williams, “Moral Geography.” 
75 Lefebvre, Nicholson-Smith, dan Levebvre, The Production of Space; 

Hirschkind, The Ethical Soundscape. 
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keterlibatan aktif dengan norma dan disiplin diri yang dijalani secara sadar 

sebagai bentuk self-cultivation.76 Tindakan ritual seperti doa, pengaturan 

ruang domestik, dan partisipasi perempuan dalam kegiatan dakwah, dalam 

perspektif ini, bukan ekspresi kepasifan, melainkan latihan etis yang 

membentuk diri moral melalui pengulangan, kesadaran, dan disposisi 

tubuh. Tubuh bukan sekadar media ekspresi iman, tetapi lokasi tempat 

nilai moral dijalankan dan diinternalisasi melalui kesetiaan terhadap 

praktik. 

Namun, sebagaimana ditegaskan Henri Lefebvre, tubuh tidak 

pernah berada di luar ruang yang diproduksi secara sosial.77 Ruang selalu 

merupakan hasil dari relasi antara praktik, representasi, dan pengalaman 

yang dihidupi. Ia tidak netral, melainkan mengandung nilai, kuasa, dan 

logika moral yang menstruktur kemungkinan bertindak bagi subjek yang 

berada di dalamnya. Dengan demikian, self-cultivation tidak pernah 

berlangsung dalam kehampaan, tetapi selalu berakar pada konfigurasi 

ruang yang sarat nilai. Setiap latihan etis berlangsung di dalam ruang 

tertentu, dan sebaliknya ruang kesalehan terbentuk melalui disiplin tubuh 

serta pengulangan moral. 

Pemikiran ini diperluas melalui konsep geografi moral 

sebagaimana dikembangkan oleh Williams, yang menyoroti keterkaitan 

antara moralitas, ruang, dan kekuasaan.78 Geografi moral tidak hanya 

menjelaskan bagaimana nilai tentang kesucian, kepantasan, dan kebenaran 

didistribusikan dalam lanskap sosial tertentu, tetapi juga bagaimana nilai-

nilai tersebut dihidupi dan dibuat efektif dalam pengalaman sehari-hari. 

Dalam konteks perempuan Jamaah Tabligh, ruang seperti markas, rumah 

tangga, dan area dakwah bukan sekadar lokasi aktivitas religius, melainkan 

lanskap moral yang mengatur bagaimana tubuh bergerak, berbicara, dan 

menampilkan kesalehan. Di sini, self-cultivation bekerja bersama produksi 

ruang: tubuh membentuk ruang sekaligus dibentuk olehnya. Melalui 

pembacaan ini, kesalehan perempuan Jamaah Tabligh tampak sebagai 

fenomena yang sekaligus etis dan spasial; moralitas tidak hanya diyakini, 

 
76 Mahmood, “Rehearsed Spontaneity”; Mahmood, Politics of Piety. 
77 Lefebvre, Nicholson-Smith, dan Levebvre, The Production of Space. 
78 Williams, “Moral Geography.” 
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tetapi dijalani secara material melalui tata ruang, arsitektur, dan ritme 

kehidupan sehari-hari.79 

Meskipun pendekatan Mahmood membuka cara pandang baru 

terhadap agensi religius di luar kerangka liberal, sejumlah sarjana 

kemudian menyoroti perlunya memperluas horizon teoretisnya agar lebih 

peka terhadap konteks sosial, ruang material, dan dinamika afektif yang 

melingkupi praktik kesalehan. Orit Avishai, misalnya, menekankan bahwa 

praktik keagamaan perlu dipahami sebagai tindakan reflektif yang terus-

menerus dinegosiasikan dalam konteks sosial tertentu, bukan sebagai 

penerapan mekanis dari norma.80 Dalam pandangan ini, kesalehan tidak 

hanya mencerminkan kepatuhan terhadap nilai, tetapi juga bentuk 

keterlibatan sadar dengan kondisi yang membuat kepatuhan itu bermakna. 

Sementara itu, Nadia Fadil mengingatkan bahwa pilihan etis tidak 

pernah berlangsung dalam ruang yang netral. Tindakan religius, baginya, 

selalu memiliki bobot moral yang tidak setara karena setiap subjek 

bergerak dalam lanskap sosial yang ditandai oleh kelas, afeksi, dan 

distribusi kuasa yang berbeda.81 Sejalan dengan itu, Sindre Bangstad 

membuka pertanyaan tentang keterbatasan pembacaan yang terlalu 

berpusat pada ranah ritual, terutama ketika disposisi moral yang dibentuk 

melalui self-cultivation harus dipahami dalam resonansinya dengan 

kehidupan sosial yang lebih luas seperti keluarga, ekonomi, dan ranah 

publik.82 Kritik-kritik tersebut penting bukan semata-mata sebagai koreksi 

atas Mahmood, melainkan sebagai upaya untuk memahami bahwa formasi 

kesalehan senantiasa dipengaruhi oleh medan sosial dan material yang 

lebih kompleks daripada yang tampak di permukaan. Di penelitian ini, 

kesadaran atas dimensi itu membuka kemungkinan pembacaan baru; 

bahwa agensi religius perempuan Jamaah Tabligh perlu dipahami bukan 

hanya sebagai ketaatan ritual, tetapi juga sebagai negosiasi reflektif 

terhadap struktur nilai dan ruang yang melingkupinya, di mana kesalehan 
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dijalani melalui manuver halus, keterikatan afektif, dan adaptasi etis 

terhadap dunia yang terus berubah.83 

Dalam pembacaan Bjørn Thomassen, liminalitas tidak lagi 

dipahami semata-mata sebagai fase transisional yang terbatas dan 

sementara, tetapi sebagai kondisi ambang yang dapat meluas ke pusat 

kehidupan sosial modern.84 Berangkat dari pergeseran ini, modernitas 

tidak dipahami hanya sebagai proses rasionalisasi, diferensiasi 

institusional, dan penataan sosial yang semakin tertib, melainkan juga 

sebagai formasi historis yang secara terus-menerus memproduksi 

pengalaman ambang. Modernitas, dengan demikian, ditandai bukan hanya 

oleh dorongan untuk menata kehidupan secara lebih rasional, tetapi juga 

oleh kecenderungan untuk melampaui batas yang mapan, merelatifkan 

struktur lama, dan menempatkan perubahan sebagai horizon permanen 

kehidupan sosial. Dalam situasi semacam ini, keteraturan tidak hadir tanpa 

bayang-bayang ketidakstabilan; sebaliknya, ketidakpastian, keterbukaan, 

dan ketidakselesaian justru menjadi bagian inheren dari pengalaman 

modern.85 

Lebih jauh, Thomassen menunjukkan bahwa modernitas bekerja 

melalui proses yang dapat dibaca sebagai sentralisasi dan permanenisasi 

liminalitas. Aktivitas, pengalaman, dan orientasi yang semula berada di 

wilayah batas atau zona transisional secara bertahap berpindah ke pusat 

kehidupan sosial, sehingga kondisi ambang tidak lagi menjadi 

pengecualian, melainkan bagian dari logika yang menstruktur pengalaman 

sehari-hari. Dalam konteks ini, subjek modern hidup dalam tegangan yang 

terus-menerus antara kebebasan dan kecemasan, inovasi dan kehilangan 

orientasi, pelepasan batas dan ketiadaan reintegrasi yang stabil. Oleh 

karena itu, modernitas dalam pembacaan Thomassen tampak sebagai 

tatanan yang tidak hanya mengorganisasi kehidupan sosial melalui 

rasionalitas, tetapi juga melalui proliferasi situasi transisional yang 

membuat manusia terus berada dalam keadaan “belum selesai,” “belum 

tiba,” dan “selalu bergerak” tanpa kepastian akan pemulihan struktur yang 

utuh. 
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Secara genealogis, perluasan makna tersebut menunjukkan bahwa 

konsep liminalitas telah mengalami pergeseran dari pengertian yang 

semula ritual-spesifik menuju kategori analitis yang lebih luas. Sementara 

itu, dalam perspektif Van Gennep, liminalitas merujuk pada tahap tengah 

dalam rites of passage, yakni fase transisi yang berada di antara pemisahan 

dari status lama dan penggabungan ke dalam status baru. Dalam pengertian 

ini, liminalitas tetap dipahami sebagai momen sementara yang terarah 

menuju reintegrasi. Turner kemudian memperluas makna ini dengan 

melihat liminalitas tidak lagi semata-mata sebagai tahap formal, melainkan 

sebagai pengalaman ambang yang intens ketika struktur sehari-hari 

ditangguhkan, identitas mengalami pelonggaran, dan kemungkinan 

transformasi terbuka melalui anti-structure, communitas, dan social 
drama.86 Sementara itu, Thomassen mendorong konsep ini lebih jauh ke 

dalam horizon teori sosial dengan memahami liminalitas sebagai kondisi 

ambang yang dapat meluas dari ritual ke pengalaman historis dan sosial 

yang lebih besar, bahkan cenderung menetap dalam situasi modern 

tertentu.87 Dengan demikian, liminalitas bergerak dari fase transisional 

yang terstruktur, menjadi pengalaman transformasional, lalu menjadi 

kondisi sosial yang menandai ketidakpastian, kontingensi, dan 

keterbukaan dalam kehidupan kolektif. 

Bagi penelitian ini, pergeseran genealogis tersebut penting bukan 

hanya karena memperluas cakupan analitis liminalitas, tetapi juga karena 

membuka kemungkinan untuk memahami posisi antara sebagai ruang 

pembentukan diri. Liminalitas, dalam konteks ini, tidak dipahami semata-

mata sebagai momen perpindahan yang akan selesai, melainkan sebagai 

medan di mana subjek menghadapi ketegangan, menilai situasi, dan 

merumuskan tindakan di tengah tuntutan yang tidak sepenuhnya selaras. 

Namun demikian, penelitian ini tidak sepenuhnya mengikuti penekanan 

Thomassen terkait krisis, destabilisasi, dan permanenisasi kondisi ambang. 

Dalam konteks perempuan Jamaah Tabligh, liminalitas justru lebih tepat 

dibaca sebagai medan etis yang tetap berorientasi pada kesinambungan 

makna religius. Posisi ambang tidak serta-merta melahirkan keterputusan 

 
86 Turner, The Ritual Process. 
87 Thomassen, Liminality and the Modern. 
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dari norma, tetapi membuka ruang bagi bentuk tindakan yang reflektif, 

situasional, dan tetap berakar pada horizon kesalehan yang dihidupi.88 

Dari titik inilah konsep agensi liminal dirumuskan dalam 

penelitian ini, yakni sebagai kapasitas subjek untuk bertindak dari posisi 

antara: tidak sepenuhnya ditentukan oleh struktur, tetapi juga tidak 

mengambil bentuk perlawanan terbuka terhadap norma.89 Dalam konteks 

perempuan Jamaah Tabligh, posisi ambang tersebut tampak ketika mereka 

bergerak di antara ruang gerakan yang relatif terstruktur dan ruang sosial 

sehari-hari yang lebih cair, sambil terus mempertahankan orientasi moral 

yang dibentuk oleh kehidupan dakwah. Karena itu, agensi liminal tidak 

menunjuk pada kebebasan di luar norma, melainkan pada kemampuan 

untuk menavigasi ketegangan antara nilai, ruang, dan situasi secara etis. 

Melalui pembacaan ini, liminalitas tidak hanya menjadi kategori untuk 

memahami ambiguitas sosial, tetapi juga menjadi pintu masuk untuk 

membaca bagaimana subjek religius membentuk dirinya secara aktif di 

tengah kondisi antara yang terus berlangsung. 

Implikasi Teoretis: dari Pious Agency ke Liminal Agency 
Pembacaan terhadap pengalaman perempuan Jamaah Tabligh di Bandung 

menunjukkan bahwa kesalehan bukan sekadar hasil internalisasi aturan 

moral yang mapan, tetapi merupakan proses yang terus bergerak di dalam 

dan melalui ruang sosial yang berbeda-beda. Berdasarkan temuan ini, 

penelitian ini menawarkan konsep agensi liminal sebagai pengembangan 

teoretis untuk memahami bagaimana tubuh menjalankan dan 

menegosiasikan kesalehan dalam kondisi ambang. 

Berbeda dari pious agency yang menggarisbawahi kesalehan 

sebagai hasil latihan diri dan kepatuhan normatif,90 agensi liminal 

menempatkan negosiasi etis dan ketidakpastian ruang sebagai elemen 

kunci pembentukan subjek religius. Tubuh perempuan menjalankan etika 

dakwah sekaligus mengelola risiko ketika memasuki ruang publik, 

sehingga kesalehan muncul sebagai kalkulasi moral yang berulang dan 

 
88 Janson, Islam, Youth and Modernity. 
89 Konsep agensi liminal dalam penelitian ini dikembangkan melalui dialog kritis 

dengan Van Gennep, Turner, Thomassen, Mahmood, Fadil, dan Avishai, serta bertumpu 
pada temuan etnografis dari perempuan Jamaah Tabligh di Bandung. 

90 Mahmood, Politics of Piety, 130–31. 
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situasional.91 Dengan demikian, ruang bukan sekadar latar, melainkan 

medium aktif yang memengaruhi arah pendisiplinan tubuh dan 

pembentukan subjektivitas. Kesalehan adalah mode keberadaan yang 

relasional, dibentuk dalam tarik-menarik antara tradisi dan modernitas, 

antara perlindungan terhadap reputasi moral komunitas dan kebutuhan 

berpartisipasi dalam kehidupan urban.92 Dengan demikian, agensi liminal 

memungkinkan pembacaan baru atas perempuan Jamaah Tabligh sebagai 

subjek religius yang membentuk dirinya melalui navigasi moral-spasial 

yang terus berlangsung. 

Konsep ini membuka peluang untuk membaca dinamika serupa 

pada gerakan Islam konservatif lainnya yang juga memproduksi rezim 

moral melalui pengaturan visualitas, afek, dan mobilitas. Pada konteks-

konteks tersebut, ambang bukan hanya fase sementara seperti dalam teori 

klasik liminalitas, tetapi keadaan moral yang berkelanjutan tempat 

kesalehan terus diproduksi secara dinamis. Secara operasional, geografi 

moral dalam penelitian ini merujuk pada cara ruang diberi, dialami, dan 

dijalankan sebagai tatanan nilai yang membedakan yang pantas dan tidak 

pantas, aman dan berisiko, suci dan profan. Sensibilitas etis merujuk pada 

kepekaan tubuh dan afeksi yang memungkinkan perempuan mengenali 

batas-batas moral dalam situasi tertentu. Adapun agensi liminal merujuk 

pada kapasitas perempuan untuk bertindak secara etis dalam kondisi 

antara, ketika mereka bergerak melintasi ruang kesalehan komunitas dan 

ruang sosial yang lebih plural tanpa sepenuhnya meninggalkan horizon 

nilai Jamaah Tabligh. 

F. Metode Penelitian 
Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan, studi ini 

menggunakan pendekatan etnografi yang dipadukan dengan analisis 

tekstual terhadap literatur internal Jamaah Tabligh dan arsip dakwah yang 

relevan. Kajian empiris dilakukan pada perempuan Jamaah Tabligh yang 

memiliki keyakinan bahwa aktivitas dakwah gerakan adalah hal penting 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian etnografi ini, saya 

berkesempatan tinggal di lingkungan markas Jamaah Tabligh selama 

Februari 2022 hingga Mei 2023. Selanjutnya, saya masih melakukan 

 
91 Fadil and Fernando, “Rediscovering the ‘Everyday’”: 64–66. 
92 Fadil, “Managing Affects.”  
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komunikasi baik secara langsung maupun melalui daring kepada mereka 

hingga Januari 2026.  

Perjalanan penelitian saya dimulai dengan mengunjungi salah satu 

rumah jemaah yang merupakan saudara kandung saya. Pada saat ingin 

memulai penelitian, saya sempat mengalami penolakan dari saudara saya. 

Dia beralasan bahwa kegiatan penelitian merupakan hal baru di 

lingkungan markas. Selain itu, hal lain yang dipertimbangkan adalah posisi 

saudara saya dan istrinya yang merupakan penghuni baru dari perumahan 

markas tersebut. Kendati demikian, saya masih dipersilakan untuk 

mengikuti berbagai agenda dan kegiatan. 

Setelah kurang lebih satu bulan berkenalan dan mengikuti 

kegiatan, saya mulai diterima untuk bergabung di kegiatan luar gerakan 

oleh jemaah yang tinggal di sekitar markas. Pada sore hari saya berkumpul 

bersama perempuan-perempuan yang mendampingi anaknya bermain di 

luar rumah. Momen tersebut saya manfaatkan untuk mengenalkan diri dan 

menyampaikan maksud saya. Mereka menerima baik dan cenderung 

berharap dengan jalan ini saya dapat bergabung dalam gerakan. Setelah 

diterima oleh masyarakat sekitar, saudara saya mengizinkan untuk 

melanjutkan penelitian. 

Observasi saya lakukan dengan mengikuti aktivisme kegiatan 

perempuan di setiap kelompok. Saya mulai diperkenankan untuk 

melakukan kegiatan seperti taklim, nusroh, dan masturah. Kaitannya 

dengan agenda taklim dan nusroh, mereka menganggap saya adalah 

bagian dari tujuan kegiatan mereka. Akan tetapi, hal ini berbeda dengan 

masturah, yang memiliki beberapa ketentuan untuk diikuti. Saat mengikuti 

masturah, mereka mengatakan bahwa saya bukan bagian dari kegiatan 

karena belum memenuhi salah satu persyaratan penting. Syarat tersebut 

adalah didampingi oleh suami yang merupakan jemaah dari Jamaah 

Tabligh selama kegiatan. Kendati demikian, saya diizinkan mengikuti 

seluruh kegiatan tanpa dibedakan. 

Wawancara dilakukan terutama secara nonformal, mengingat 

relasi lapangan lebih banyak terbentuk melalui percakapan keseharian, 

kegiatan bersama, dan interaksi berulang di sekitar markas. Saya 

melakukan wawancara formal dengan tiga dari enam perempuan yang 

tinggal di markas. Untuk selanjutnya, dua dari informan tersebut menjadi 

informan kunci pada penelitian ini. Dua informan kunci dalam penelitian 
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ini dipilih bukan hanya karena intensitas keterlibatan mereka dalam 

kegiatan Jamaah Tabligh, tetapi juga karena keduanya memperlihatkan 

variasi penting dalam cara perempuan menghidupi ruang kesalehan. 

Melalui pengalaman mereka, penelitian ini menelusuri bagaimana norma 

dakwah dijalankan dalam rumah, markas, kegiatan masturah, serta ruang 

sosial yang lebih luas. Dengan demikian, informan kunci tidak hanya 

diperlakukan sebagai sumber informasi, tetapi sebagai jendela analitis 

untuk memahami bagaimana sensibilitas etis dan agensi liminal terbentuk 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain informan perempuan, penelitian ini 

juga melibatkan wawancara dengan dua laki-laki yang berperan aktif 

dalam kegiatan gerakan.  

Walaupun berfokus pada markas dakwah Jamaah Tabligh An-

Nabawi, Bandung, wawancara nonformal juga saya lakukan pada 

perempuan Jamaah Tabligh yang berasal dari luar markas. Berbagai 

kegiatan gerakan tidak hanya dihadiri oleh perempuan yang bertempat di 

perumahan markas, akan tetapi juga datang dari luar markas. Perempuan 

Jamaah Tabligh dari wilayah Bandung lain, secara khusus arahan 

Nizamuddin,93 sering kali menghadiri berbagai agenda kegiatan yang 

dilakukan di perumahan dekat markas. Hal tersebut memungkinkan saya 

untuk bertemu dan berbicara langsung dengan mereka. 

Selain melakukan observasi dan wawacara, dilakukan pula 

penelusuran terhadap arsip dan buku-buku yang diterbitkan secara daring 

maupun luring. Arsip dan buku yang saya telusuri merupakan tulisan yang 

dibuat oleh internal maupun eksternal jemaah. Selama mengikuti kegiatan, 

saya menelusuri dua buku yang sering kali menjadi buku panduan pada 

saat dilakukan masturah dan taklim. Buku tersebut berjudul Mudzakarah 
Amaliyah Muslimah (Sebuah Upaya Menjadikan Wanita Sebagai Da’iyah, 
‘Abidah, ‘Alimah, Murabbiyah, Zahidah, dan Khadimah), karangan 

Mustofa Sayani. Buku selanjutnya berjudul Mudzakarah Keutamaan 
Masturah (Usaha Dakwah di Kalangan Wanita Menurut Petunjuk 
Sunnah). Dua buku tersebut memberikan saya gambaran atas wujud 

subjektivitas yang ingin dibentuk oleh gerakan Jamaah Tabligh, secara 

 
93 Terjadi fragmentasi otoritas dalam internal Jamaah Tabligh setelah 

meninggalnya In’amul Hasan. Pada saat itu terbagi dua bagian, yaitu mereka yang 
mendaulat Maulana Sa’ad sebagai pemimpin tunggal dan mereka yang mendukung sistem 
musyawarah secara nasional yang disebut sebagai Shura ‘Alami. Pembahasan lebih lanjut 
tersedia pada bab II. 
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khusus cabang Indonesia. Selain dua buku tersebut, saya juga menelusuri 

buku yang wajib dibawa oleh jemaah laki-laki yang melakukan khuruj, 
yaitu Ringkasan Enam Sifat Sahabat (Panduan Dasar Bagi Da’i Pemula-
dibawa serta Ketika Khuruj Fii Sabilillah). 

Arsip lainnya berupa kitab yang digunakan dalam pengajian 

khusus perempuan, laporan pengajian rutinan, dan tasykil yang mereka 

lakukan setelah diadakan pengajian.94 Penelusuran yang berkaitan dengan 

aktivisme dakwah juga dilakukan dengan menganalisis tulisan-tulisan 

yang berkaitan dengan perempuan dalam gerakan. Tulisan tersebut berupa 

tulisan akademik atau tulisan yang dipublikasi di media-media 

pemberitaan.  

Dalam bab-bab analisis, ruang masturah, rumah sekitar markas, 

kegiatan taklim, nusroh, dan mobilitas perempuan di luar lingkungan 

Jamaah Tabligh akan dibaca sebagai ruang-ruang moral yang berbeda 

tetapi saling terhubung. Perhatian diberikan bukan hanya pada aturan yang 

mengatur ruang tersebut, tetapi juga pada bagaimana perempuan 

mengalaminya melalui tubuh, suara, pakaian, gerak, jarak, dan rasa 

kepantasan. 

G. Refleksi Posisi Peneliti dan Etika di Lapangan 
Pendekatan etnografis yang digunakan dalam penelitian ini tidak dapat 

dilepaskan dari kondisi di mana pengetahuan itu dihasilkan. Subjek yang 

saya teliti—perempuan Jamaah Tabligh di kawasaan markas An-Nabawi 

Bandung—bekerja dalam horizon moral yang mengatur apa yang dapat 

dilakukan, dikatakan, dan dirasakan sebagai praktik kesalehan yang sah. 

Dalam konteks demikian, kehadiran saya sebagai peneliti tidak pernah 

berada di luar struktur yang sama; ia turut dikondisikan oleh norma, relasi, 

dan afek yang membentuk ruang tersebut sebagai kemungkinan bagi suatu 

bentuk kebenaran religius. 

Kedekatan genealogis saya dengan sebagian anggota Jamaah 

Tabligh menyediakan akses ke sejumlah ruang dan percakapan yang tidak 

selalu tersedia bagi pihak eksternal. Selama melakukan penelitian, saya 

 
94 Tasykil merupakan catatan yang buat oleh perempuan yang bertugas dalam 

pengajian untuk mencatat rencana dakwah anggota pengajian. Tasykil ini yang selanjutnya 
menjadi acuan musyawarah yang dilakukan oleh laki-laki Jamaah Tabligh dalam 
menentukan tempat dakwah para perempuan.  
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selalu mendapat akses untuk berkomunikasi dengan saudara kandung saya 

yang tinggal di markas, kedua mertua dari saudara kandung saya, dan juga 

saudara saya yang memiliki pondok pesantren di markas. Namun, 

kedekatan ini tidak berarti penerimaan penuh. Saya tetap dibaca sebagai 

seseorang yang berada pada posisi yang belum menyatu dengan komitmen 

dakwah, yang dalam struktur gerakan ini menjadi penanda penting bagi 

otoritas moral. Keterlibatan saya dalam taklim dan nusroh diterima sebagai 

bagian dari etika persaudaraan. Akan tetapi dalam praktik masturah, 

pembatasan tetap diberikan sebagai cara menjaga tatanan yang telah diatur 

oleh syarat keikutsertaan—khususnya pendampingan suami sebagai figur 

legitimasi dakwah. 

Penyesuaian tubuh saya terhadap etos ruang, seperti pakaian yang 

lebih tertutup misalnya, tidak dapat dipahami semata sebagai efek sosial. 

Ia menyingkap bagaimana dorongan kesalehan dihasilkan melalui 

sensibilitas yang mengatur tindakan tanpa memerlukan perintah eksplisit. 

Hal ini turut saya rasakan betul saat berada di lingkungan markas. Terdapat 

dorongan dari diri saya untuk menyesuaikan pakaian dengan masyarakat 

sekitar, kendati mereka sama sekali tidak pernah meminta saya untuk turut 

mengenakan pakaian yang serupa dengan mereka. Dengan kata lain, 

norma tidak hanya beroperasi pada tingkat representasi, tetapi membentuk 

disposisi moral melalui apa yang dirasakan tepat untuk dilakukan pada 

suatu tempat dan waktu. Proses ini tidak bersifat koersif, melainkan 

mengalir melalui kebiasaan, perhatian kolektif, dan etika saling menjaga 

yang diam-diam membatasi kemungkinan bagi tindakan yang 

menyimpang. 

Dalam interaksi lapangan, percakapan yang saya lakukan kerap 

diarahkan pada nasihat keagamaan. Praktik ini merupakan indikasi bahwa 

produksi pengetahuan di dalam komunitas ini selalu berkaitan dengan 

upaya memperbaiki diri. Pengetahuan yang beredar tidak pernah netral; ia 

menuntut transformasi moral. Dengan demikian, wawancara tidak hanya 

menjadi medium untuk menggali informasi, tetapi juga situs di mana saya 

sebagai subjek peneliti diposisikan dalam relasi etis yang sama dengan 

para perempuan yang saya pelajari. 

Pertimbangan etika penelitian dalam konteks ini terutama 

berorientasi pada penjagaan terhadap harmoni komunitas. Pemilihan 

informasi yang disampaikan dalam tulisan ini mempertimbangkan 
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konsekuensi sosial dan normatif bagi para partisipan. Apa yang tidak 

diungkapkan merupakan bagian dari keputusan epistemologis: bahwa 

pengetahuan antropologis tidak wajib menampakkan semua hal yang 

diketahui, terutama jika hal tersebut mengganggu kondisi yang 

memungkinkan kepercayaan itu hadir. 

Dengan demikian, posisi saya dalam studi ini tidak dipahami 

sebagai pengamat otonom yang memetakan dunia objektif. Sebaliknya, 

pengetahuan dihasilkan dalam suatu situasi moral di mana saya sebagai 

peneliti sekaligus menjadi bagian dari tatanan yang ingin saya pahami. 

Refleksi ini tidak dimaksudkan untuk memusatkan pengalaman personal, 

tetapi untuk menegaskan bahwa apa yang dapat diamati, ditanyakan, dan 

dituliskan bergantung pada aturan etis yang mengkondisikan praktik 

kesalehan perempuan Jamaah Tabligh itu sendiri. 

Refleksi posisionalitas ini menjadi penanda bahwa metode yang 

digunakan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga terikat pada struktur nilai 

yang memungkinkan pemahaman atas fenomena ini. Penelitian ini juga 

memaparkan bagaimana nilai-nilai tersebut termaterialisasi dalam ruang 

dan praktik keseharian, membentuk subjek perempuan sebagai bagian dari 

proyek dakwah yang berkelanjutan. 

Penelitian ini tidak bertujuan untuk membenarkan atau 

mengafirmasi pembatasan ruang dan tubuh perempuan, melainkan untuk 

memahami bagaimana pembatasan tersebut dihayati dan dijalankan 

sebagai proyek moral oleh para subjeknya. Dengan posisi tersebut, 

penelitian ini tidak menilai praktik Jamaah Tabligh melalui ukuran 

emansipasi liberal ataupun melalui pembenaran internal gerakan, 

melainkan menempatkannya sebagai praktik etis yang perlu dipahami 

melalui cara para subjek menghayati, menegosiasikan, dan memberi 

makna pada keterbatasan yang mereka jalani. Analisis ini bergerak pada 

ranah deskriptif-analitik, bukan normatif, dengan tetap menyadari relasi 

kuasa yang membingkai praktik-praktik kesalehan tersebut. 

H. Sistematika Pembahasan 
Disertasi ini terdiri dari enam bab. Bab pertama berisi pendahuluan. Dalam 

pendahuluan dipaparkan mengenai latar belakang penelitian, penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan aktivisme perempuan, serta posisi 

gerakan Jamaah Tabligh dalam penelitian ini. Pada bab ini juga dipaparkan 
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rumusan masalah yang lahir dari latar belakang tersebut, kerangka teori, 

dan metode penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini. 

Bab kedua berjudul “Pusat Baru Jamaah Tabligh Jawa Barat.” Bab 

ini mengulas konteks historis dan perkembangan pusat baru Jamaah 

Tabligh di Bandung, Jawa Barat. Markas ini mulai direncanakan untuk 

dibangun sejak tahun 2017 dan mulai aktif beroperasi pada 2020. Bab ini 

menyoroti sejarah pembangunan markas dan dinamika yang hadir selama 

proses pembangunan berlangsung. Bab ini juga membahas bagaimana 

pusat ini tidak hanya menjadi lokasi fisik kegiatan dakwah, tetapi juga 

menciptakan tata ruang religius yang menstrukturkan praktik kesalehan, 

interaksi sosial, dan relasi gender dalam komunitas Jamaah Tabligh. 

Bab ketiga berfokus pada pembahasan tentang kesalehan dan 

gender. Bab ini membahas peran, posisi, dan pengalaman perempuan 

dalam struktur gerakan Jamaah Tabligh. Analisis difokuskan pada relasi 

antara norma-norma kesalehan, pemaknaan terhadap ketaatan, serta 

konstruksi peran gender dalam praktik keagamaan. Bab ini juga 

memetakan dinamika antara pembatasan struktural dan daya negosiasi 

perempuan dalam menjalani kehidupan sebagai bagian dari komunitas 

dakwah. 

Bab keempat membahas tentang ruang kesalehan dan geografi 

moral gerakan Jamaah Tabligh. Bab ini mengeksplorasi bagaimana ruang 

diproduksi dan dimaknai dalam komunitas Jamaah Tabligh, khususnya 

melalui pemisahan gender, pembatasan akses, dan konfigurasi ritual. 

Markas dan ruang masturah dibaca sebagai manifestasi dari geografi 

moral yang membedakan antara yang saleh dan yang profan, serta menjadi 

perangkat pembentukan afeksi, kesadaran, dan pengendalian tubuh. 

Pendekatan geografi moral dan produksi ruang digunakan untuk melihat 

ruang sebagai agen dalam pembentukan subjektivitas religius. 

Bab kelima membahas mengenai agensi, subjektivitas, dan 

liminalitas. Bab ini merupakan bagian inti dari analisis, yang menguraikan 

bagaimana agensi perempuan dalam Jamaah Tabligh dijalani melalui 

ketegangan antara ketaatan normatif dan fleksibilitas praktis. Dengan 

menggunakan konsep agensi liminal, bab ini menjelaskan bagaimana 

perempuan Jamaah Tabligh menavigasi nilai kesalehan dalam konteks 

ruang yang ambang, negosiatif, dan sering kali tidak stabil. Agensi 
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dipahami sebagai proses etis yang relasional, afektif, dan situasional, yang 

terbentuk melalui relasi antara tubuh, ruang, jaringan, dan narasi religius. 

Bab keenam merupakan penutup. Bab ini merangkum temuan-

temuan utama penelitian, menyajikan refleksi teoretis terhadap kontribusi 

riset bagi studi agama dan gender, serta membuka ruang diskusi bagi 

penelitian lanjutan. Bagian ini menegaskan bahwa pemahaman terhadap 

agensi dan kesalehan perempuan dalam komunitas konservatif 

memerlukan pendekatan yang lebih lentur, kontekstual, dan sensitif 

terhadap ruang serta pengalaman. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Dalam konteks perempuan Jamaah Tabligh, ruang memiliki pengaruh 

langsung terhadap bentuk agensi dan subjektivitas yang mereka bangun. 

Di dalam ruang-ruang internal gerakan, seperti lingkungan perumahan 

markas atau rumah tempat masturah dilaksanakan, mereka menjalani 

kesalehan dalam bentuk yang sangat terstruktur dan ritualistik. Namun, 

ketika perempuan Jamaah Tabligh berpindah ke ruang sosial lain—kantor, 

pasar, rumah kerabat, atau ruang publik yang lebih terbuka—mereka 

menunjukkan kemampuan untuk menyesuaikan ekspresi kesalehan secara 

kontekstual. Bisa saja mereka tetap menjaga kesalehan yang sesuai dengan 

gerakan, tetapi cara menjalankannya bisa berubah. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ruang dalam Jamaah Tabligh 

merupakan produk sosial dan moral yang dibentuk secara kolektif untuk 

menopang agenda dakwah. Ruang-ruang seperti markas, rumah tempat 

masturah, ruang bayan, dan bahkan dapur atau tempat wudu, tidak berdiri 

sendiri sebagai lokasi aktivitas keagamaan, tetapi diisi dan disusun dengan 

logika kesalehan yang mengatur bagaimana tubuh harus bergerak, suara 

harus disesuaikan, dan waktu harus dijalani. Dengan demikian, ruang 

kesalehan terbentuk melalui pengulangan praktik, pengelolaan afeksi, dan 

pendisiplinan tubuh yang berjalan bersamaan dengan struktur nilai 

dakwah. 

Ruang ini menciptakan geografi moral, yaitu tata ruang yang tidak 

hanya memisahkan laki-laki dan perempuan secara fisik, tetapi juga 

mengarahkan bagaimana nilai-nilai diartikulasikan dalam bentuk-bentuk 

konkret: dari adab tidur, menyusun logistik rombongan, hingga cara 

berinteraksi di ruang bayan. Dalam geografi ini, kesalehan bukan sekadar 

hasil internalisasi ajaran, tetapi sesuatu yang dijalani secara kolektif dalam 

ruang yang sudah diatur sebelumnya. Geografi moral Jamaah Tabligh 

menanamkan nilai melalui keterlibatan tubuh dan emosi dalam ritme 

kehidupan harian, menjadikannya lingkungan yang diisi oleh kegiatan 

gerakan bukan hanya ruang ibadah, melainkan juga arena pembentukan 

diri yang berlangsung terus-menerus. 
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Hal ini juga menunjukkan bahwa agensi perempuan dalam Jamaah 

Tabligh bersifat kontekstual dan reflektif, bukan semata-mata patuh atau 

bebas. Mereka menjadi agen moral dalam kerangka nilai yang mereka 

terima, tetapi juga memiliki kapasitas untuk membaca situasi, 

menyesuaikan ekspresi, dan mempertahankan orientasi etik di berbagai 

ruang yang mereka huni. Subjektivitas religius mereka tidak hanya 

dibentuk oleh norma yang ditanamkan, tetapi juga oleh interaksi mereka 

dengan ruang, yang menghadirkan batas sekaligus kemungkinan. 

Dengan demikian, kesimpulan utama dari penelitian ini adalah 

bahwa ruang memainkan peran penting dalam membentuk logika 

kesalehan, struktur nilai, dan formasi moral dalam Jamaah Tabligh, dan 

bahwa perempuan tidak sekadar menjalani ruang ini secara pasif, tetapi 

secara aktif menavigasi dan menegosiasikannya dalam kehidupan sehari-

hari. Agensi mereka tidak selalu tampak dalam bentuk kepatuhan atau 

resistansi, tetapi dalam keterampilan membaca ruang dan menjalankan 

nilai dengan kesadaran. Kesalehan, dalam gerakan ini, bukan hanya soal 

percaya atau menaati, tetapi tentang membentuk diri dalam relasi ruang, 

tubuh, dan gerakan. 

Agensi Liminal 
Penelitian ini menunjukkan bahwa agensi religius perempuan Jamaah 

Tabligh tidak dapat dipahami secara memadai baik sebagai semata-mata 

bentuk kepatuhan terhadap norma keagamaan maupun sebagai ekspresi 

kebebasan individual yang otonom. Sebaliknya, agensi tersebut terbentuk 

melalui keterjalinan yang kompleks antara geografi moral, sensibilitas etis, 

dan praktik keseharian yang menopang kehidupan religius perempuan 

dalam gerakan ini. Dalam konteks tersebut, ruang-ruang Jamaah 

Tabligh—seperti markas, rumah masturah, ruang bayan, dapur, tempat 

wudu, serta berbagai ruang sosial di luarnya—tidak sekadar berfungsi 

sebagai lokasi berlangsungnya aktivitas keagamaan, tetapi sebagai medan 

moral yang mengatur ritme kehidupan, membentuk orientasi tindakan, dan 

menata relasi antara tubuh, afek, serta tata nilai yang dihayati bersama.  

Namun demikian, penelitian ini juga menegaskan bahwa daya 

kerja ruang tersebut tidak melekat secara inheren pada tempat itu sendiri. 

Ruang menjadi bermakna secara moral justru karena dihidupi melalui 

pengalaman berulang yang secara perlahan membentuk kepekaan 

perempuan terhadap apa yang dipahami sebagai pantas, tepat, saleh, atau 
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menyimpang dalam konteks tertentu. Dengan demikian, kesalehan tidak 

hadir sebagai kondisi batin yang berdiri sendiri, melainkan sebagai hasil 

dari keterlibatan terus-menerus dalam disiplin ruang, relasi sosial, 

pengelolaan afeksi, dan praktik-praktik keseharian yang membentuk 

kehidupan religius. 

Temuan ini sekaligus memperlihatkan bahwa perempuan Jamaah 

Tabligh bukan sekadar subjek yang tunduk secara pasif pada struktur 

normatif gerakan, melainkan pelaku moral yang secara aktif 

mengembangkan kemampuan untuk membaca situasi, menyesuaikan 

ekspresi kesalehan, dan mempertahankan orientasi etik di tengah 

keragaman konteks ruang yang mereka huni. Di ruang-ruang internal 

gerakan, kesalehan dijalani dalam bentuk yang relatif lebih terstruktur, 

disiplin, dan ritualistik. Akan tetapi, ketika mereka bergerak ke ruang 

sosial yang lebih terbuka—seperti tempat kerja, rumah kerabat, pasar, 

jalan, dan lingkungan masyarakat yang lebih luas—mereka tidak dengan 

sendirinya meninggalkan nilai-nilai dakwah, melainkan 

mengartikulasikannya kembali melalui penyesuaian yang bersifat 

situasional. Pada titik inilah sensibilitas etis memperoleh signifikansinya. 

Melalui sensibilitas tersebut, perempuan mengembangkan kapasitas untuk 

merasakan batas, membaca kepantasan, menilai tuntutan situasi, serta 

mengelola diri secara reflektif dalam berbagai keadaan. Oleh karena itu, 

subjektivitas religius mereka terbentuk bukan hanya melalui internalisasi 

norma, tetapi juga melalui keterlibatan berulang dengan ruang-ruang yang 

menghadirkan batas, ambiguitas, kemungkinan, dan tuntutan moral yang 

tidak selalu seragam. 

Atas dasar temuan tersebut, penelitian ini mengajukan konsep 

agensi liminal sebagai kerangka analitis untuk memahami bentuk agensi 

yang muncul di dalam dan melalui kondisi ambang. Agensi ini tidak 

termanifestasi terutama sebagai oposisi terbuka terhadap struktur, 

melainkan sebagai kapasitas etis dan praktis untuk bergerak di antara 

berbagai tuntutan ruang, norma, dan situasi tanpa kehilangan orientasi 

moral yang diyakini. Perempuan Jamaah Tabligh hidup dalam kondisi 

yang secara terus-menerus mempertemukan idealitas dakwah dengan 

realitas keseharian; karena itu, agensi mereka tampak dalam kemampuan 

untuk menyesuaikan ekspresi kesalehan, mengatur ritme hidup, menjaga 

adab, membatasi interaksi, atau memilih diam sebagai bentuk tindakan 
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moral yang bermakna. Dalam pengertian ini, agensi liminal tidak 

menunjuk pada kebebasan di luar norma, melainkan pada kemampuan 

untuk menavigasi kehidupan di dalam struktur melalui refleksi, ketekunan, 

dan kepekaan terhadap ruang dan waktu. Dengan demikian, kontribusi 

utama penelitian ini terletak pada penegasan bahwa pembentukan diri 

saleh tidak cukup dipahami hanya melalui tubuh, disiplin, dan norma, 

tetapi perlu dibaca melalui hubungan timbal balik antara geografi moral 

dan sensibilitas etis dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pembacaan 

semacam ini, penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian tentang 

perempuan dalam Jamaah Tabligh, tetapi juga menawarkan perspektif 

yang lebih peka terhadap cara subjektivitas religius dibentuk melalui ruang 

yang dihayati, dirasakan, dan dijalani secara berulang. 

B. Saran 
Penelitian ini terbatas pada pengalaman, ruang, dan praktik 

perempuan dalam Jamaah Tabligh. Keterbatasan ini bukan semata pilihan 

metodologis, melainkan juga konsekuensi dari struktur internal gerakan 

yang memisahkan interaksi antara laki-laki dan perempuan secara ketat. 

Dalam konteks tersebut, relasi pengamatan saya terhadap ruang laki-laki 

tidak dapat dilakukan secara langsung. Padahal, dalam konstruksi 

ideologis dan praksis gerakan, laki-laki memainkan peran dominan dalam 

hal otoritas, mobilitas, dan penyebaran gerakan. 

Melihat pentingnya posisi laki-laki dalam formasi dakwah dan 

struktur ruang Jamaah Tabligh, diperlukan pendekatan mendalam yang 

secara khusus menyasar pengalaman mereka. Pendekatan ini sebaiknya 

tidak hanya menyoroti peran formal laki-laki sebagai pendakwah atau 

pemimpin rombongan, tetapi juga menelusuri bagaimana kesalehan 

dilatih, dijalani, dan dipertahankan di ruang-ruang yang khas laki-laki: 

seperti masjid markas, forum bayan, khuruj lintas kota bahkan lintas 

negara, serta ruang tidur dan logistik yang menyertainya. Fokus terhadap 

bagaimana tubuh laki-laki diatur, bagaimana ruang diproduksi, dan 

bagaimana disiplin dijalankan secara kolektif, akan memperkaya 

pemahaman kita terhadap geografi moral dalam gerakan ini secara 

menyeluruh. 

Selain itu, penting pula mengkaji bagaimana laki-laki Jamaah 

Tabligh menegosiasikan identitas keagamaan mereka dalam ruang publik 

yang lebih luas. Bagaimana mereka menyesuaikan ekspresi kesalehan 
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dengan tuntutan pekerjaan, lingkungan sosial, atau peran sebagai kepala 

keluarga di luar struktur formal dakwah. Beberapa pertanyaan tersebut 

merupakan poin-poin penting yang dapat membuka dimensi baru tentang 

formasi subjektivitas laki-laki Muslim, secara khusus Jamaah Tabligh. 

Penelitian terhadap laki-laki juga akan membuka kemungkinan 

untuk membandingkan secara langsung dinamika agensi dan pembentukan 

diri antara dua kelompok gender dalam gerakan yang sama, serta melihat 

bagaimana struktur nilai dan pengaturan ruang bekerja secara berbeda 

maupun serupa. Dengan begitu, kajian terhadap Jamaah Tabligh tidak 

terfragmentasi secara gender, tetapi dapat membentuk pemahaman yang 

utuh mengenai gerakan ini sebagai sistem nilai, praktik sosial, dan proyek 

spiritual yang kompleks.
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